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ABSTRAK

Minat siswa merupakan hal yang penting dalam pembelgjaran terutama di
lingkungan sekolah dasar di pedesaan yang masih terbatasnya media dan alat-alat
peraga olahraga, dari hasil pernyataan siswa yang dilakukan di SD Negeri 1
Bantar didapat masih banyaknya siswa yang kurang minat bersemangat dalam
olahraga atletik. Tujuan yang ingin dicapa dalam pendlitian ini untuk
meningkatkan minat siswa dalam melakukan pembelgaran tolak peluru pada
kelas V di SD Negeri 1 Bantar Kecamatan Wanayasa Kabupaten Banjarnegara
melalui modifikas peluru.

Jenis penelitian merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Metode
penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian adalah siswa
kelas V SD Negeri 1 Bantar Kecamatan Wanayasa sejumlah 20 siswa. Instrumen
penelitian yaitu : Data kuantitatif diperoleh dari penilaian keaktifan dan sikap
saswa dalam pembelgaran kemampuan tolak peluru dengan pendekatan
modifikasi peluru. Analisis data menggunakan analisis deskriptif. Data kualitatif
diperoleh dari hasil refleksi antara peneliti dan kolaborator. Data kuantitatif
diperoleh dari penilaian kolaborator terhadap partisipasi siswa.

Hasil penelitian menunjukkan : (1) Adanya peningkatan partisipasi dan
minat siswa dalam mingikuti kegiatan pembelgaran tolak peluru dengan
modifikasi peluru yang dilaksanakan dalam 1 sklus 2 kali pertemuan.
Peningkatan partisipasi siswa sebesar 85% telah sesuai indikator keberhasilan
Tinggi” dengan asumsi siswa memperoleh NA (Nilai Akhir) = 75. (2) Sikap
respon siswa yang meningkat dalam tindakan di | siklus 2 kali pertemuan.
Peningkatan sikap siswa dengan nilai sebesar 75 telah sesuai indikator
keberhasilan, yaitu penilaian sikap keseluruhan siswa dalam mengikuti proses
pembel gjaran adalah memperoleh skor>9 — 12 “ Tinggi”

Kata kunci : Minat, Tolak Peluru, Modifikasi Peluru
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Minat siswa kelas V SD Negeri 1 Bantar dalam mengikuti pembelgaran
tolak peluru dua tahun yang lau masih rendah, siswa kurang terlibat dalam
pembelgjaran tolak peluru, banyak siswa melakukan aktifitas sendiri pada saat
pembelgjaran tolak peluru dan belum adanya keterbukaan siswa terhadap guru
artinya siswa tidak mau bertanya tentang kesulitan-kesulitan dalam mengikuti
pembelgjaran. Rendahnya minat siswa kelas V. SD Negeri 1 Bantar daam
mengikuti pembelgjaran tahun lalu dapat dilihat dari observasi yang diperoleh dari
data dokumen catatan pembelgaran tolak peluru, kemguan minat siswa SD
Negeri 1 Bantar tahun 2017 dan 2018. Berdasarkan data dua tahun yang lalu,
minat siswa dalam mengikuti pembelgaran tolak peluru masih dibawah 50 %.
Siswa kurang terlibat dalam pembelgjaran tolak peluru. Banyak siswa melakukan
aktifitas sendiri pada saat pembelgaran tolak peluru. Catatan dokomen data
angket atau pernyataan minat pembelgaran tolak peluru terhadap siswa yang

diperoleh dari SD Negeri 1 Bantar sebagai berikut :

1.  Tahun 2017 jumlah siswa kelas V SD negeri 1 Bantar 22 siswa, dari
22 siswa, hanya 10 siswa atau 45,45 % yang minat (aktif) mengikuti

pembelgaran tolak peluru, 12 siswakurang minat (pasif) 54,54%.



2. Tahun 2018 jumlah siswa kelas V SD negeri 1 Bantar 17 siswa, dari
17 siswa, hanya 7 siswa atau 41,17 % yang minat (aktif) mengikuti

pembelgaran tolak peluru, 10 siswa kurang minat (pasif) 58,82 %.

Berdasarkan catatan dokumen data diatas minat siswakelasV SD Negeri 1
Bantar dalam mengikuti pembelgaran tolak peluru dua tahun yang lalu masih
rendah. Dari penjelasan diatas, terjadi kesenjangan siswa di kelasV SD Negeri 1
Bantar, yakni kesenjangan antara kenyataan yang terjadi dengan harapan. Harapan
yang dimaksud yaitu minat siswa dalam pembelgaran tolak peluru dapat
meningkat sesuai dengan kompetensi dasarsiswa dapat menerapkan prosedur
kombinas pola gerak dasar jalan, lari, lompat, dan lempar melalui
permainan/olahraga yang dimodifikasi dan atau olahraga tradisional. Kenyataan
menunjukkan minat siswa kelas V dalam mengikuti pembelgaran tolak peluru,
minat siswa belum berkembang secara optimal. Rendahnya minat kelas V dalam
pembelgjaran tolak peluru, kemungkinan belum adanya keterbukaan terhadap
pengalaman siswa terhadap guru artinya siswa tidak mau bertanya tentang
kesulitan-kesulitan dalam mengikuti pembelgaran dan kemungkinan siswa tidak
tertarik dengan pembelgjaran tolak peluru yang guru gjarkan. Pembelgaran tidak
menarik dan guru kurang / belum kreatif. Berdasarkan latarbelakang diatas dan
pernyataan siswa tentang minat dan kurang minat mengikuti pembelgaran tolak

peluru, dapat puladilihat padatebel berikut ini :



Tabel 1. Data Pernyataan Minat Siswa Tahun 2017

Jumlah Jumlah Minat | Kurang
Siswa | Butir Pernyataan | Siswa% | Minat % Rumus %
22 10 Pernyataan 10siswa | 12siswa | Jumlah Minat x100 = 45,45
Jumlah Siswa
45,45 % | 54,54%
Tabel 2. Data Pernyataan Minat Siswa Tahun 2018
Jumlah | Jumlah Minat Kurang
Siswa | Butir Pernyataan | Siswa% | Minat % Rumus %
17 10 Pernyataan 7siswa | 10siswa | Jumlah Minat X100 = 41,17
Jumlah Siswa
41,17 % | 58,82%

Rendahnya minat siswa dalam mengikuti pembelgjaran tolak peluru siswa

kelas V SD Negeri 1 Bantar. Perlu dilakukan penelitian tindakan kelas dengan

judul “Upaya Meningkatkan Minat dalam Pembelajaran Tolak Peluru melalui

Modifikasi Peluru SiswaKelasV SD Negeri 1 Bantar Tahun 2019/2020”

B. Diagnosis Permasalahan Kelas

Berdasarkan latar belakang tersebut guru akan berusaha melakukan

diagnosis permasalahan kelas untuk mengetahui letak kekurangan-kekurangan.

Hal tersebut dimaksudkan agar dapat mengembangkan kemampuanya sehingga
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dapat menarik minat siswa dan tertarik dengan pembelgjaran tolak peluru. Dari
hasil observas dan diskusi terungkap masalah-masalah sebagai berikut :
1. Minat siswakelasV SD Negeri 1 Bantar dua tahun yang lalu dalam
pembelgjaran tolak peluru masih rendah.
2. Siswakurang terlibat dalam pembelgjaran tolak peluru.
3.  Banyak siswa melakukan aktifitas sendiri pada saat pembelajaran
tolak peluru.
4. Belum adanya keterbukaan siswa terhadap guru tentang kesulitan-
kesulitan dalam pembel gjaran tolak peluru.
C. FokusMasalah
Berdasarkan identifikasi masalah banyak sekali variabel yang berpengaruh
terhadap pembelgjaran tolak peluru siswa kelas V SD Negeri 1 Bantar dua tahun
yang lalu. Diperlukan untuk meningkatkan minat dalam pembelgjaran tolak peluru
melalui modifikasi peluru siswakelasV SD Negeri 1 Bantar tahun 2019/2020.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah, identifikas masalah, dan fokus
masalah diatas maka dibuatlah perumusan masalah dalam penelitian tindakan
kelas ini sebagai berikut. Apakah dengan modifikasi peluru dapat meningkatkan
minat dalam pembelgaran tolak peluru siswa kelas V SD Negeri 1 Bantar tahun

2019/2020 .



E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat dalam
pembelgaran tolak peluru siswa kelas V SD Negeri 1 Bantar tahun 2019/2020,
melalui peluru modifikasi.
F. Manfaat Hasll Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini memiliki manfaat yang secara langsung dapat
diambil oleh para pihak yang terkait dalam pembelgaran disekolah, yaitu siswa,
guru, kepala sekolah dan masyarakat.
1. Bagi Siswa
a. Minat siswadalam pembelgjaran meningkat.
b. Keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelgaran tolak peluru
bertambah.
c. Siswalebih senang menerima pembelajaran tolak peluru.
d. Siswa berani menyampaikan pendapatnya tentang kesulitan-kesulitan
yang dialami selama pembelgjaran.
2. Manfaat Bagi Guru
a. Guru lebih siap menyelenggarakan pembelgjaran karena jauh-jauh hari
materi sudah dipelgjari juga disiapkan, skenario pembelgjaran telah
disusun secara sistimatis.
b. Dalam menyagiikan pembelgjaran guru lebih percaya diri, mantap,
sistimatis langkah-langkahnya, waktu yang tersedia efektif, target
pembel gjaran dapat tepat waktu.

3. Manfaat Bagi Sekolah



Kepala Sekolah SD Negeri 1 Bantar dapat mengambil manfaat dari
laporan penelitian tindakan kelas yang dibuat oleh mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta. Laporan penelitian tindakan kelas tersebut dapat dijadikan
sebagai refrens di sekolahnya.

4. Manfaat Bagi Pendidik

a. Memberikan landasan dan argumentasi bagi kebijakan yang akan diambil
guna peningkatan mutu pendidikan.

b. Sebagai bahan kajian untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang
perbaikan pembelgaran guna meningkatkan kualitas pembelagjaran
selanjutnya.

5. Manfaat Bagi Masyarakat

a. Memberikan sumbangsih perkembanganpembelgaran Penjaskes terhadap
masyarakat di desa Bantar.

b. Sebagai bahan evaluasi pembel gjaran Penjaskes terhadap masyarakat di desa

Bantar.



BAB ||
LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1 Hakekat Minat

Dalam proses pembelgaran guru selalu berupaya agar pembel gjaran dapat
berjalan secara efektif dan efisien tujuan pembelgjaran terhadap siswa-siswanya
tercapai, salah satunya meningkatkan minat pembelgjaran tolak peluru melalui
modifikasi peluru siswa kelas VSD Negeri 1 Bantar tahun 2019/2020. K ecamatan
Wanayasa K abupaten Banjarnegara.

Menurut Slameto (2002: 180), minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu ha atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Menurut
Singgih D. Gunarsa (2004: 131), mengatakan bahwa munculnya minat yaitu
dalam bentuk perhatian dan keinginan. Sedangkan menurut Bimo Walgito (1982 :
38), minat diartikan sebagai perhatian, keinginan, rasa suka dan rasa tertarik pada
suatu obyek walaupun tidak ada yang menyuruh.

Minat merupakan suatu ketertarikan individu terhadap suatu obyek tertentu
yang membuat individu itu sendiri merasa senang dengan obyek tersebut. Dalam
hal ini Andi Mappiere (1982:62) menyatakan bahwa adalah suatu perangkat
mental yang terdiri dari campuran-campuran perasaan, harapan, pendidikan, rasa
takut atau kepada kecenderungan-kecenderungan lain yang menggerakan individu
kepada suatu pilihan tertentu.

Berdasarkan pendapat hakekat minat di atas dapat dismpulkan bahwa

minat adalah perasaan seseorang yang dapat mendorongnya untuk melakukan
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sesuatu yang diawali dengan memperhatikan suatu obyek, kemudian mempunyai
rasa tertarik kepada obyek dan keinginan untuk terlibat langsung dalam aktifitas
tersebut seperti aktifitas pembelgjaran tolak peluru yang peneliti sgjikan.
2.  Faktor yang Mempengarui Minat Belajar

Besar kecilnya minat seseorang pada sesuatu dapat dipengaruhi oleh
beberapa hal seperti siswa itu sendiri, lingkungan yang mendukung, faktor guru,
dan keluarga. Syah (2008: 136), minat tidak termasuk istilah popular dalam
psikologi karena ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal
lainnya seperti: pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.
Menurut Dimyati Macmud (1989: 23). Faktor-faktor penyebab kesulitan belgar
dapat digolongkan kedalam dua golongan yaitu faktor intern meliputi: faktor
fisiologi dan faktor psikologi kemudian faktor ekstern meliputi: faktor-faktor non-
sosial dan faktor-faktor sosial.

a. Faktor dari dalam (intrinsik)

Yaitu sesuatu perbuatan memang diinginkan karena seseorang senang
melakukannya.Disini minat datang dari dalam diri sendiri.Orang senang
melakukan perbuatan itu demi perbuatan itu sendiri. Seperti: rasa senang,
mempuyal perhatian lebih, semangat, motivasi, dan emosi.

b. Perhatian

Seorang siswa yang berminat terhadap pembelgjaran pendidikan jasmani

akan mempunyai perhatian yang tingggi terhadap pelgaran tersebut. Seperti

pendapat Tim WRI (2001: 165). Seorang siswa yang menaruh minat yang besar



terhadap suatu pelgjaran akan mempunyai perhatian dan keingintahuan yang lebih
besar dari pada siswalainnya.

c. RasaSenang

Rasa senang siswa terhadap suatu pembel gjaran juga mempengarui minat

siswa. Jika siswa tidak suka dalam pembelgaran maka minat untuk mengikuti
pembelgaran rendah dibandingkan dengan siswa yang senang terhadap suatu
pembel gjaran tersebut.Misalnyasaja seorang siswa senang terhadap mata pelajaran
pendidikan jasmani pasti minatnya lebih besar dibandingkan siswa yang tidak
suka terhadap pembel gjaran pendidikan jasmani

d. Aktivitas

Aktivitas adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam
sebuah hal.Seseorang memiliki minat yang tinggi maka aktivitas seseorang
tersebut makin tinggi juga begitu juga sebaliknyaMisanya sga dalam
pembelgaran pendidikan jasmani disekolah tentang pembelgaran tolak peluru,
siswa yang memiliki minat tinggi cenderung lebih banyak melakukan aktivitas
pembelgjaran dibandingkan dengan siswa yang lainnya.

e. Faktor dari luar (ekstrinsik)

Yaitu bahwa suatu perbuatan dilakukan atas dorongan/pelaksanaan dari
luar. Orang melakukan perbuatan itu karena ia didorong/dipaksa dari luar. Seperti:
lingkungan, orang tua, dan guru.

1.  Peranan Guru
Peranan guru dalam pembelgjaran pendidikan jasmani seperti metode

mengajar guru, hubungan antara siswa dan murid dan kecakapan dalam mengajar
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seorang guru berperan penting dalam menumbuhkan minat belgjar siswa.Misalnya
sgja penggunaan metode mengajar yang tidak sesuai, sifat guru yang tidak disukai
siswanya, dan kurangnya kecakapan guru dalam menerangkan suatu pembelgjaran
itu, semua membuat siswa malas dan tidak berminat lagi untuk ikut dalam
pembelgaran Penjas. Sebaliknya jika seorang guru dapat menerapkan metode
mengajar yang sesuai dengan kondis siswa, sifat guru yang perhatian pada
siswanya, serta memiliki kecakapan yang baik dalam mengajar maka minat siswa
akan meningkat dan pembelgjaran akan berjalan dengan baik. Guru diharapkan
senantiasa berusaha untuk menimbulkan, memelihara, dan meningkatkan motivasi
serta minat siswa daalam belgjar. Pendapat Ahmadi (2004: 104-105). Secara lebih
rinci tugas guru berpusat pada:
a. Mendidik anak dengan titik berat memberikan arah dan motivas
pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.
b. Memberikan fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belgar yang
memadai.
c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai,
dan penyesuaian diri.

Guru dalam pengertian ini seharusnya berusaha membangkitkan minat
siswa untuk menguasai materi pelgaran yang diberikan sehingga terciptanya suatu
pembelgjaran yang kondusif dan siswa dapat memperoleh sebuah prestasi belajar
yang baik.

d. Fasilitas
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Ketersedian dan tidak ketersediaan fasilitas atau sarana prasarana
pendidikan jasmani akan mempengaruhi minat siswa dalam pembelgaran
pendidikan jasmnai. Kemudian keadaan fasilitas sekolah yang bak jugaakan
mempengaruhi minat belgjar siswa. Misalnya sgja fasilitas sekolah yang baik akan
menarik minat siswa dibandingkan dengan fasilitas sekolah yang kurang dan
sudah jelek membuat siswa malas dalam pembelgjaran. Fasilitas sendiri adalah
sesuatu aat yang dapat mempermudah atau membantu kita untuk melakukan
suatu pekerjaan yang kita miliki. Menurut. Alat pelgjaran yang kurang lengkap
membuat penyajian pelgjaran yang tidak baik.Terutama pelgaran yang bersifat
praktikum seperti pembelgjaran pendidikan jasmani. Jadi fasilitas sangatlah
penting dalam tercapainya suatu proses pembelgaran sehingga siswa dapat
menerima suatu pembelgjaran dengan baik dan dapat memperoleh hasil yang
maksimal dalam pembel gjaran tersebut.

Dari semua pendapat-pendapat diatas dapat dissmpulkan bahwa faktor-
faktor minat seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri
siswa itu sendiri (internal) yang meliputi perhatian, perasaan senang, dan aktivitas
kemudian faktor dari luar (eksternal) yang meliputi peranan guru dan fasilitas.
Peneliti hanya mengambil faktor-faktor tersebut karena berpengaruh dalam
menentukan minat siswa terhadap pembelgjaran Penjas di SD Negeri 1 Bantar
paling besar dibandingkan dengan faktor yang lainnya.

3. Unsur-Unsur Minat
Menurut Abror (1993. 112), menjabarkan unsur-unsur minat sebagai

berikut:
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a. Unsur kognisi (mengenal), dalam arti minat itu didahului oleh
pengetahuan dan informasi mengenai objek yang dituju oleh minat
tersebut.

b. Unsur emos (perasaan), karena dalam partisipasi atau pengalaman itu
disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang).

c. Unsur konasi (kehendak), merupakan kelanjutan dari kedua unsur
tersebut yaitu diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk
mel akukan suatu kegiatan.

Menurut Adityaromantika (2010:12), seseorangdikatakan berminat
terhadap sesuatu bilaindividu itu memiliki beberapa unsurantaralain:

a Perhatian

Perhatian muncul pada diri seseorang apabilah melihat sesuatu kejadian
atau objek yang menarik sehingga perhatian tersebut tertuju pada suatu
objek.Menurut Slameto (2003: 105), perhatian adalah kegiatan yang dilakukan
seseorang dalam hubunganya dengan pilihan rangsangan yang datang dari
lingkunganya. Sedangkan perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang
menyertai suatu aktivitas yang dilakukan.Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat
dismpulkan bahwa perhatian adalah kreatifitas jiwa yang tinggi yang semata-
mata tertuju pada suatu objek.Perhatian ini ditujukan pada objek olahraga futsal.
Contoh: perhatian saya lebih tertuju pada olahraga futsal dibandingkan dengan
olahragalain.

b. Tertarik
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Tertarik Mengandung pengertian merasa senang, terpikat, menaruh minat.
Menurut Suryabrata (2007: 66), perasaan didefinisikan sebagai suatu gejala psikis
yang bersifat suatu subjektif yang umumnya berhubungan dengan gegjaa-gegaa
menganal dan dialami dalam kualitas senang atau tidak senang dalam berbagai
taraf. Tertarik merupakan awalan dari individu yang menaruh minat terhadap
suatu obyek. Perasaan senang terhadap sesuatu obyek baik orang atau benda akan
menimbulkan minat pada diri seseorang, orang merasa tertarik kemudian pada
gilirannya timbul keinginan yang dikehendaki agar obyek tersebut menjadi
miliknya. Dengan demikian maka individu yang bersangkutan berusaha untuk
mempertahankan obyek tersebut.

c. Kemauan

Kemauan atau kehendak merupakan dasar untuk mempelgjari beberapa hal
yang berhubungan dengan pengetahuan dan lainnya.Kemauan juga merupakan
salah satu faktor yang mendorong seseorang untuk mengerjakan suatu hal dalam
kehidupannyata.K emauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah pada
tujuan yang dikehendaki oleh aka pikiran. Dorongan ini akan melahirkan
timbulnya suatu perhatian terhadap suatu obyek. Sehingga dengan demikian akan
memunculkan minat individu yang bersangkutan.

4. Hakekat Pembelajaran

Pembelgjaran dapat didefiniskan sebagai suatu system atau proses
membelgjarkan subyekdidik atau pembelgjar yang direncanakan atau didesain,
dilaksanakan, dan dievaluasi scara sistematis agar subjek didik atau pembelgar

dapat mencapai tujuan-tujuan pembelgjaran secara efektif dan efesien.
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Pembelgaran dapat dipandang dari dua sudut.Pertama pembelgaran
dipandang sebagai suatu system, pembelgjaran terdiri dari seumlah komponen
yang terorganisas antara lain tujuan pembelgaran, materi pembelgaran, strategi
dan metode pembelgjaran media pembelgaran dan tindak lanjut pembelgaran
(remedia dan pengayaan). Kedua pembelgjaran dipandang sebagai suatu proses,
maka pembel g aran merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka
membuat siswa belgjar.

5. Hakekat Materi PenjasKelasV

Atletik merupakan satu materi yang ada di kelas V semester gasal yang
mengacu pada Kompetensi Dasar (KD). Khusus untuk KD 3.3 “Memahami
prosedur variasi gerak dasar jalan, lari, lompat, loncat dan lempar melalui
permainan/olahraga yang dimodifikasi dan atau olahraga tradisional” dan “4.3.
Mempraktikkan variasi pola dasar jalan, lari, lompat, loncat, dan lempar melalui
permainan/olahraga yang dimodifikasi dan atau olahraga tradisional”
(MENDIKBUD 2017). Materi atletik tolak peluru yang tertuang dalam KD diatas
yang digarkan adalah menolak tanpa awalan, menolak dengan awaan dan
gerakan akhir dalam tolak peluru.

6. Hakikat Tolak Peluru

Tolak peluru pada dasarnyamerupakan bagian dari nomor lempar yang
mempunyai karakteristiksendiri yaitu peluru tidak dilemparkan tetapi ditolakan
atau didorongdari bahu dengan satu tangan, hal ini sesuai dengan peraturan
IAAF.Berat peluru yang dipergunakan dalam perlombaan atletik tergantung

pada jenis perlombaannya, biasanya berat peluru untuk perlombaan
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sifatnya Nasional dan olimpiade untuk putra 7,25 kg dan putri 4 Kag.
Sedangkan dalam pembelgaran untuk tingkat dasar atau sekolah dasar

menggunakan peluru untuk putra 4 kg sedangkan untuk putri 3 kg.

Tolakan adalah suatu gerakan menyalurkan tenaga pada suatu benda yang
menghasilkan kecepatan pada benda tersebut dan memiliki daya dorong ke muka
yang kuat. (Widya, Mokhamad Jumidar, 2004).Pengertian Tolak Peluru Menurut
(Purnomo Eddy& Dapan, 2011: 133), tolak peluru merupakan bagian dari nomor
lempar yang mempunyal karakteristik tersendiri yaitu peluru tidak dilemparkan
tetapi ditolakkan atau didorong dari bahu dengan satu tangan.Untuk |ebih jelasnya

dapat dilihat gambar 1 lapangantolak peluru di bawah ini.

Gambar 1. Lapangan Tolak Peluru
Sumber. Bismo Suryatmo, dkk, (2006: 37)

Daam tolak peluru ada dua teknik yang sekarang ini sangat dominat

yang dipakai oleh atlet atau siswa yaitu gaya luncur atau linear (Glide)
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12dan gaya putar (rotasi)

1. Gayaluncur atau Linear (Glide)

a) Posis Star dan Gerakan Awal

Posisi star pada gaya ini adalah kedua kaki parallel dan sedikit berjenjang

berada ditepi belakang dari lingkaran lempar, berat badan penolak dibebankan
pada kaki kanan, dengan punggungnya menghadap kearah sector tolakan.
Selanjutnya peluru diletakkan pada pangkal jari-jari tangan kanan (ibu jari dan jari
kelingking sedikit diluruskan) dan peluru ditempatkan pada bagian depan leher
(cekungan tulang clavicula) kanan dan siku kanan keluar dengan sudut 45 dergjat
terhadap badan. Gerakan badan bagian atas dibungkukkan kearah
horizontal/parallel dengan tanah, kaki kiri sedikit ditekuk, ditarik mendekati kaki
kanan/penopang (1), tanpa halangan mulailah gerakan meluncur. Atau seperti
penjelasan sebelumnya, setelah kaki ayun/kaki ditekuk, posisi ini ditahan sebentar

sebelum gerakan meluncur dimulai :

Gambar 2. Posis kaki pada awal gerakan tolakan
Sumber. Eddy Purnomo / Dapan, (2011 : 134)
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Gambar 3. Posisi kaki pada awal gerakan tolakan
Sumber. Eddy Purnomo / Dapan, (2011 : 134)

b) Gerakan Luncur (glide)

Gerakan ini dimulai dengan pelurusan aktif kaki kiri pada arah lemparan
pada waktu bersamaan sebagai dorongan yang kuat dari, kaki kanan. Pusat massa
badan terlebih dahulu dipindahkan dalam arah tolakan. Dorongan kaki kanan
sebagai kaki penopang atas tumit tidak dimulai sampai pusat massa badan telah
pindah dibelakang kaki kanan didalan arah tolakan. Kedua kaki sekarang
diluruskan. Kaki kanan selanjutnya ditarik aktif dibawah badan tanpa
mengangkatnya secara aktif, pendaratannya adalah pada telapak kaki kanan kira-
kira di titik pusat lingkaran tolakan dan kaki kanan diputar sedikit dalam arah
tolakan. Selanjutnya kedua kaki mendahului badan, badan bagian atas dan peluru
tetap dibelakang kepala dan lengan kiri mengarah jauh dari arah lemparan, dan

poros pinggang dan bahu adalah terpilin 90 dergjat.
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Gambar 4. Gerakan meluncur
Sumber. Eddy Purnomo & Dapan, (2011 : 135)
¢) Power Posis

Power posisi dicapai setelah gerakan pelurusan dan pemutaran kaki kanan
pada saat kaki kiri mendarat pinggir depan lingkaran tolakan, sedangkan peluru
masih dibelakang kaki kanan. Sikap power posisi adalah berat badan berada pada
kaki kanan, dan lutut kaki kanan ditekuk. Tumit kaki kanan dan jari kaki kiri
segaris, pinggang, bahu terpilin, kepala dan lengan kiri dikunci di belakang, dan
siku kanan membentuk sudut siku-siku dengan beban, serta dagu, lutut kaki
kanan, dan jari-jari kaki kanan vertical.

d. Pelepasan Peluru (Delivery)

Pelepasan Peluru dimulai dari pelurusan kedua kaki dan suatu pemutaran
torso, dan diawali dengan kaki kanan. Bila dilihat dari urutan gerak adalah kaki
kanan, pinggang kanan torso. Sedangkan sis kiri badan diblokir, sehingga
bekerjanya seperti pengungkit dan membentuk suatu poros pada sisi kanan badan
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untuk berputar, Pada tahap ini kaki kanan agak sedikit ditekuk dan mendorong ke
depan dan ke atas. Pelurusan badan ditopang oleh lengan kiri yang berayun ke Kiri
dan ke belakang, sampai poros bahu dan pinggang menjadi parallel dan tenaga
putaran itu dilepaskan. Sekali badan telah diluruskan penuh, peluru dilepaskan
dengan meluruskan lengan kanan dan mendorong peluru dengan jari-jari. Dan
pemulihannya mengikuti tolakan dengan suatu pergantian kaki. Gerakan badan ke
depan diserap oleh kaki kanan, kaki kiri dipindahkan ke belakang dan badan

bagian atas diturunkan guna mencegah sipenolak melangkahi balok penahan.

Gambar 5. Posisi saat menolak dan setelah menol ak
Sumber. Eddy Purnomo & Dapan, (2011 : 137)

Berdasarkan pengertian gerak menolak, pengertian tolak peluru, berat
peluru, gaya tolak peluru dan lapangan tolak peluru, pendliti berkesimpulan

bahwa dalam pembelgjaran tolak peluru pengetahuan siswa akan bertambah.
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7. Hakekat Modifikasi

Mengenai pengertian modifikasi, menurut KamusBesar Bahasa Indoneia
(2002) menyebutkan bahwa modifikai mengangandung arti perubahan, sedangkan
memodifikasi berarti melakukan modifikasi atau melakukan
perubahan.Modifikas dapat diartikan sebagai upaya melakukan perubahan
dengan penyesuaian-penyesuaian baik dalam segi fisk material (fasilitas dan
perlengkapan) maupun dalam tujuan dan cara (metoda, gaya, pendekatan, aturan
serta penilaian).

Arti modifikas secara umum adalah mengubah atau menyesuaikan,
Modifikasi adalah cara merubah bentuk barang dari yang kurang menarik menjadi
lebih menarik tanpa menghilangkan fungsi aslinya, serta menampilkan bentuk
yang lebih bagus dari aslinya.Berdasarkan kajian modifikas diatas pendliti
berkesmpulan bahwa dengan modifikasi peluru siswa lebih tertarik dalam
mengikuti pembelgjaran.

8. Hakekat Peluru Bola plastik

Modifikasi peluru bola plastik adalah bola plastik yang berukuran sebesar
peluru, modifikasi ini sebagal pengganti peluru yang beratnya 1 kilo gram berisi
semen didalamnya sehingga lebih ringan dari pada peluru sebenarnya, dikandung
maksud agar keterbatasan alat dapat teratasi, ukuran berat lebih ringan, guru bisa
menyediakan jumlah alat sesuai dengan jumlah siswa, biaya dapat terjangkau, dan

biaya pengadaan lebih murah, seperti yang terlihat pada gambar berikut ini :

20



Gambar 6. Modifikas Peluru Bola Plastik
Sumber. Dokumen Pribadi
Berdasarkan modifikasi peluru bola plastik di atas peneliti

berkesimpulan bahwa dalam pembelgjaran tolak peluru minat siswa mengikuti
pembelgjaran akan meningkat.
B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan balk secara teoritis maupun praktik di lapangan
telah banyak dilakukan diantaranya adalah :

1. “Upaya Peningkatan Gerak Dasar Tolak Peluru melalui Pemberian Model
Bermain Peluru Ceria Siswa Kelas V SD Negeri | Banaran Kecamatan
Pracimantoro Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2014/2015” oleh
Yulida Nurhidayat NIM 13604227004. Tujuan yang ingin dicapai adalah

untuk mengetahui penerapan model bermain “Peluru Ceria“ dapat

meningkatkan gerak dasar tolak peluru siswa kelasV SD Negeri | Banaran
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Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Wonogiri Tahun Pelgjaran 2014/2015.
Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas dengan
prosedur penelitian yang dilaksanakan 2 siklus terdiri dari empat tahap,
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Adapun
pendekatan penelitian adalah penelitian deskripsi  kualitatif. Subyek
penelitian ini adalah 14 siswa kelas V SD Negeri | Banaran Kecamatan
Pracimantoro Kabupaten Wonogiri Tahun Pelgaran 2014/2015. Tehnik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan observasi, wawancara,
dokumentasi, dan tes. Hasil penelitian dengan penerapan model bermain
peluru ceria, menunjukkan bahwa ketuntasan belgjar siswa pada siklus |
57%, dan meningkat 29% menjadi 86% pada siklus Il. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa penerapan model bermain peluru ceria dapat
meningkatkan ketrampilan gerak dasar tolak peluru pada mata pelgaran
pendidikan Jasmani siswa kelas V SD Negeri | Banaran Kecamatan
Pracimantoro Kabupaten Wonogiri Tahun Pelgjaran 2014/2015.

2. Pendlitian yang sama juga dilakukan oleh Eko Purwito yang diberi judul
“Upaya Meningkatkan Pembelgjaran Tolak Peluru dengan Pendekatan
Bermain Pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Larangan Kabupaten
Banjarnegara”. Tujuan yang ingin dicapai adalahmeningkatkan
pembelgjaran tolak peluru dengan pendekatan bermain pada siswa kelas Vv
SD Negeri 1 Larangan Kabupaten Banjarnegara tahun pelgaran
2010/2011. Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan

Kelas dengan prosedur penelitian yang dilaksanakan 2 siklus terdiri dari
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empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi. Adapun pendekatan penelitian adalah penelitian deskrips
kualitatif. Subyek penelitian adalah 18 siswa kelas V. SD Negeri 1
Larangan Kabupaten Banjarnegara tahun pelgaran 2010/2011. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan observasi, wawancara,
dokumentasi, dan tes. Hasil penelitian dengan pendekatan bermain,
menunjukkan bahwa ketuntasan belgar siswa pada siklus | 55 %, dan
meningkat 30 % menjadi 85 % pada siklus I1. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa melalui pendekatan bermain dapat meningkatkan partisipasi minat
siswa daam pembelgaran tolak peluru siswa kelas V. SD Negeri 1
Larangan Kabupaten Banjarnegara tahun pelgjaran 2010/2011.
Kerangka Berfikir

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan tujuan melakukan

sgjumlah tindakan yang terangkum dalam siklus I. Untuk merubah kondisi awal

yang berupa minat pembelgjaran tolak peluru yang masih rendah menjadi lebih

meningkat. Dengan penggunaan modifikas peluru bola plastik yang meningkat

dari kondis awa ke siklus | secara kualitatif dan kuantitatif diharapkan akan

mampu meningkatkan minat pembelgaran melalui modifikas tolak peluru yang

kian meningkat pula dari kondisi awal ke akhir siklus | dan berlanjut sampai

kondisi akhir.

Pada kondisi awal bahwa dalam pembelgaran tolak peluru guru belum

menggunakan modifikasi peluru. Minat dalam pembelgjaran tolak peluru kelasV

SD Negeri 1 Bantar tahun 2019/2020 masih rendah.
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Melihat minat dalam pembelgaran tolak peluru kelas V. SD Negeri 1
Bantar masih rendah, guru berupaya melakukan tindakan untuk meningkatkan
minat dalam pembelgjaran tolak peluru dengan menggunakan modifikasi peluru.
Pembelgjaran tolak peluru dengan modifikasi peluru tersebut dilakukan satu
siklus. Kuantitatif dan kualitatif minat dalam pembelgjaran tolak peluru dengan
modifikasi peluru padasiklus| lebih tinggi dari pada kondisi awal.

Pada siklus | pertemuan pertama, pembelgjaran tolak peluru menggunakan
modifikasi peluru secara kelompok. Siswa dikelompokkan menjadi 4 kelompok,
tiap kelompok menggunakan 1 bola plastik untuk melakukan tolakan melewati net
atau tali setinggi 2 meter. Guru mendemonstrasikan gerak dasar tolak peluru
melewati net atau tali dengan tinggi 2 meter. Siswa secara kelompok melakukan
gerakkan dasar tolak peluru dengan pengalamanya sendiri. Siklus | pertemuan ke
dua, pembelgjaran melalui tolak peluru dengan menggunakan modifikasi peluru
secara individu mampu menolak sgauh-jauhnya menurut kemampuanya. Guru
menambah modifikasi peluru sesuai jumlah siswa kelas V. SD Negeri 1 Bantar.
Materi pada siklus | pertemuan pertama berbeda dengan materi pertemuan ke dua.
Pada pertemuan ke dua, guru menambah jumlah modifikasi peluru juga
menambah jarak sasaran 3 meter dengan sasaran ban bekas. Secara individu siswa
melakukan pembelgjaran melalui tolak peluru dengan menggunakan modifikasi
peluru. Diakhir siklus | diadakan pengamatan dengan menggunakan lembar
pengamatan minat siswa.

Dengan meningkatnya kuantitatif dan kualitatif minat pembelgaran tolak

peluru dengan modifikas peluru kondisi awal ke siklus | diduga akan terjadi
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peningkatan minat pembelgaran tolak peluru melalui modifikas peluru siswa
kelas V SD Negeri 1 Bantar. Meningkatnya minat pembelgjaran tolak peluru
dengan modifikasi peluru, artinya pembinaan dan bimbingan terhadap minat siswa

meningkat secaraindividu.

Alur cerita kondis awa guru dan siswa, tindakan yang dilakukan oleh
guru terhadap siswa dari kondisi awa ke siklus | sampa dengan bagaimanan
minat pembelgaran tolak peluru dengan modifikasi peluru yang dicapa pada

kondisi akhir, dapat dilihat dalam gambar kerangka berfikir berikut ini :

Kerangka Berfikir

B Gurubelum Minat dalam
Kondisi |:> menggunakan !:> pembelajaran tolak
Awal modifikasi peluru masih

@ Siklus | Pertemuan 1

Guru menggunakan
menggunakan modifikasi peluru
modifikasi

secara kelompok

¥ Il

Siklus | Pertemuan ke 2

Kondisi menggunakan
Akhir modifikasi peluru
secaraindiviu

Jul

Diduga melalui modifikasi peluru minat dalam
pembelgjaran tolak peluru siswakelasV SD Negeri 1
Bantar tahun 2019/2020 meningkat

Gambar 7. Bagan Kerangka Berfikir
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan di
atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah :

Apakah melalui modifikasi peluru dapat meningkatkan minat dalam

pembelgjaran tolak peluru padasiswakelasV SD Negeri 1 Bantar 2.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Desain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Classroom Action Researchyang berfokus pada
upaya untuk mengubah kondisi nyata yang ada sekarang ke arah yang diharapkan.
Penelitian tindakan adalah proses guru mengkombinasikan praktek dan
mengevaluasi secara bersamaan. Meningkatkan kesadaran atas teori personal,
artikulasi sebuah pembagian nilai-nilai, mencoba strategi-strategi  untuk
memberikan nilai-nilai yang dieskpresikan pada praktik-praktik yang lebih
konsisten. Dengan nilai-nilai pendidikan yang mendukung, merekam/ mencatat
pekerjaan dalam sebuah bentuk yang disediakan, agar dimengerti oleh guru-guru
lain, dan kemudian membangun teori yang baru. Menurut Asrori (2017: 52),
penelitian tindakan terdiri dari 4 aspek, yaitu: perencanaan, tindakan, tahap
pengamatan/ observasi, dan refleks.

Dengan demikian Penelitian Tindakan Kelas dalam penelitian ini adalah
bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru secara kolaborasi dalam proses
pembelgjaran guna memperbaiki keadaan ke arah yang lebih baik. Penelitian ini
diharapkan dapat mengungkap berbagai informasi yang dibutuhkan dengan
analisis yang teliti dan penuh makna. Seorang guru yang profesinya tidak akan
membiarkan masalah yang dihadapinya terus berlanjut. Oleh karenaitu guru perlu
melakukan tindakan untuk memecahkan masalah yang dihadapinya agar proses

pembelgjaran berlangsung lancar, sehingga tujuan pembelgjaran dapat dicapai
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secara efisien. Melalui pendekatan Penelitian Tindakan Kelas ini permasalahan-
permasalahan yang dirasakan dan ditemukan oleh guru dan siswa dapat dicarikan
solusinya.

Adapun desain penelitian yang dilakukan merupakan desain Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Yang terdiri dari tahapan perencanaan tindakan,
pel aksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi, desain Penelitian Tindakan Kelas

berupa putaran spiral yang dapat digambarkan sebagai berikut :

K eterangan gambar:

@ Siklus|

1. Perencanaan Tindakan

2. Pelaksanaan Tindakan

3. Pengamatan
4. Refleksi

Gambar 8. Skema Siklus Penelitian
Sumber: Daryanto (2011: 31)
Dari tiap-tiap siklus terdiri dari 4 tahap. Adapun tahapan tersebut adalah

sebagal berikut :
a. Perencanaan (Planning)
Pada tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah menentukan
fokus pendlitian. Selanjutnya guru merencanakan dan mengevaluasi pel aksanaan
pembelgaran yang telah berlangsung sebelumnya, mendata kelemahan-

kelemahanya, diidentifikasi, dan dianaisis kelayakanya, peneliti bersama
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kolaborator merencanakan, skenario pembelgaran dan juga menyiapkan fasilitas

pendukung untuk melaksanakan skenario tindakan tersebui.

1)

2)

3)

4)

5)
6)

b.

Secararinci kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah:
Tujuan penelitian dan rencana tindakan disosiadisasikan kepada
kolaborator dan siswa. Peneliti dan kolaborator melakukan tukar pikiran
untuk menyamakan persepsi dalam menggunakan pendekatan bermain
dengan tolak peluru dalam pembelgaran minat siswa dalam melakukan
tolak peluru.
Membuat skenario model pembelgaran minat tolak peluru dengan
pendekatan modifikasi alat.
Menyiapkan fasilitas pembelgaran, lapangan/ tanah lapang, aat-alat
untuk model-model pembelgjaran, misal : bola plastik, tali, net, tiang, dan
ban bekas.
Peneliti membuat dan menyusun instrumen untuk melakukan monitoring
pelaksanaan pembelgjaran minat tolak peluru dengan modifikasi alat
pembelgjaran melalui lembar observasi.
Menentukan teknik pelaksanaan penelitian.
Menyiapkan kegiatan refleksi.

Pel aksanaan (action)

Dalam tahap ini untuk mengatas masalah-masalah yang telah terpilih,

peneliti melaksanakan pembelgjaran dengan menggunakan strategi-strategi  yang

sesuai,

dalam hal ini adalah melalui modifikas alat pembelgaran. Kolaborator

mengamati dan membuat catatan-catatan mengenai jalanya pembelgaran minat
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dalam melakukan tolak peluru dengan menggunakan aat yang dimodifikasi.
Pelaksanaan tindakan pembelgaran direncanakan dalam | siklus, dengan dua kali
tatap muka pembelgjaran. Diharapkan dalam | siklus terjadi peningkatan, karena
adanya tindakan.

c. Pengamatan (observation)

Kolaborator mengamati, mencatat, dan kemudian mendokumentasikan
hal-hal yang terjadi selama tindakan berlangsung, dengan maksud untuk
mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan
yang telah ditetapkan, Pengamatan yang dilakukan kolaborator memanfaatkan,
Lembar Observasi Siswa, catatan lapangan, dan kamera digital.

d. Refleks (reflection)

Dalam tahap refleksi peneliti bersama kolaborator mendiskusikan hasil
pengamatan yang telah dilakukan. Kelemahan dan kekurangan yang telah
ditemukan pada siklus terdahulu dapat digunakan sebagai dasar penyusunan
rencana tindakan (RPP) pada siklus berikutnya, sehingga siklus selanjutnya akan
menjadi lebih baik dari pada siklus sebelumnya.

B. Waktu Penelitian

Alasan peneliti memilih waktu penelitian yaitu : Proses penelitian tindakan
kelas dari perencanaan, pelaksanaan, pembahasan data sampa dengan
penyusunan laporan akan berhasil dengan baik antara lain bila didukung dengan
penelitian waktu yang tepat. Dalam memilih waktu penelitian seperti tersebut

diatas, peneliti mempunyai alasan sebagai berikut :
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1) Proposal disusun pada bulan Juli 2019 minggu ke 2 karena bertepatan
dengan semester 1 tahun pelgjaran 2019.

2) Instrumen disusun pada bulan Juli 2019 minggu ke 2 juga karena pada
saat itu kegiatan belgar mengajar semester 1 tahun pelgaran 2019
berjalan efektif.

3) Pengumpulan data atau tindakan kelas dilakukan pada bulan Juli 2019
minggu ke 2, karena pengumpulan data dan tindakan kelas yang
meliputi siklus | hanya dapat dilakukan pada proses kegiatan belagjar
menggjar. Oleh karena itu tindakan kelas harus dilakukakan pada hari
efektif.

4) Analisis data dilakukan pada bulan Juli 2019, karena pada saat itu waktu
siswa kelas V sedang mengikuti kegiatan persiapan lomba peringatan
hari kemerdekaan, sehingga guru sebagai peneliti mempunyai waktu
relatif longgar.

5) Pembahasan data dilakukan pada bulan Agustus 2019, karena pada saat
itu siswa kelas V sedang mengikuti kegiatan lomba hari kemerdekaan,
maka guru dapat menyisihkan sebagian waktunya.

6) Laporan penelitian dibuat pada bulan Agustus 2019, sesuai dengan
waktu ijin penelitian.

C. Deskrips Tempat Penditian
Tempat Pendlitian tindakan kelas dilakukan pada siswa kelas V SD
Negeri 1 Bantar yang berjumlah 20 anak, tidak semua kelas dan siswa terlibat

dalam penelitian ini. Peneliti hanya mengambil semple siswa kelas V, di
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karenakan materi tolak peluru sesuai dengan kompetensi dasr, rancangan
persiapan pembelgjaran (RPP) yang sedang dilaksanakan oleh guru di kelasV SD
Negeri 1 Bantar tahun pelgaran 2019/2020.

Dengan melakukan penelitian di kelas, tempat pendliti bertugas maka
peneliti dapat melakukan penelitian dengan tidak mengganggu tugas pokok
sebagai guru bahkan merupakan tindakan yang sinergis dengan tugas pokoknya.
Masalah-masalah yang timbul dalam proses belajar mengajar diteliti, mengapa
timbul masalah demikian, apa sgja penyebabnya sampai ditemukan pemecahanya.
Dengan demikian maka kuantitatif proses belgjar mengajar dapat ditingkatkan
sehingga dapat meningkatkan minat pembelgaran pada siswa. Karena penelitian
dibukukan maka sewaktu-waktu dikemudian hari dapat dibuka kembali serta
dapat pula sebagai bahan referensi teman-teman guru yang ada di SD Negeri 1
Bantar maupun dari sekolah yang lain. Disamping itu juga dapat dijadikan sebagai
dasar penelitian selanjutnya.

D. Subjek dan Karakteristiknya

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V. SD Negeri 1 Bantar yang
berjumlah 20 siswa terdiri dari 8 perempuan dan 12 laki-laki dengan karakteristik
siswamemiliki potensi dan kompetensi yang hitrogen.

E. Sekenario Tindakan

Sekenario tindakan kelas ini dirancang meliputi kegiatan persigpan atau
prasiklus dan kegiatan tindakan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 1

siklus yang mempunyai 4 tahap dalam 1 sklus, yaitu tahapperencanaan
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(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksim (reflecting).

Adapun prosedur pelaksanaan tindakan dalam 1 siklus dua kali pertemuan

dapatdijabarkan sebagai berikut:

1. Pertemuan Pertama

a  Perencanaan

Perencanaan (Planning) Berdasarkan hasil dari observas Pra siklus ,

rencanatindakan pada pertemuan pertama adal ah:

1)

2)

3)

4)

5)

Berkolaborasi dengan guru pengampu mata pelgaran Penjas untuk
menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada siswa kelas V SDN
1 Bantar.

Menggunakan metodepermainan sebagal solusi pemecahan masalah
pembel g aran.

Membuat skenario pembelgjaran berupa RPP, aat peraga yang akan
digunakan dan alat evaluasi (soal pretest dan post test).

Menyiagpkan Vidio pembelgaran tolak peluru sebaga media
pembel g aran.

Menyiapkan peraatan-peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan

selama proses pembel g aran berlangsung, seperti kamera.

b. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Setelah tahap perencanaan tindakan sudah matang, maka langkah

selanjutnya yaitu melaksanakan rencana tersebut di kelas dengan berpedoman

pada Rencana Pelaksanaan Pembelgaran yang telah disusun sebelumnya.

Pelaksanaan tindakan ini bersifat fleksibel atau berubahubah, dapat dimodifikasi
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sewaktu-waktu sesuai dengan situasi dan kondisi serta keperluan yang terjadi di
lapangan.
c. Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini observasi dilakukan oleh peneliti dengan bantuan 2 orang
kolaborator.Observasi dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
tindakan serta hasil minat belgjar siswa setelah tindakan dilakukan.

d.Refleks (Reflecting)

Refleks adalah diskusi antara peneliti dan kolaborator terhadap hasil
observas yang telah dilakukan pada pertemuan pertama, yaitu menganalisis
kelebihan dan kekurangantindakan serta hasil minat belgar siswa setelah proses
pembelgaran. Hasil kesmpulan yang didapat berupa tingkat keefektifan
rancangan pembelgjaran yang dibuat dan daftar permasalahan yang dihadapi di
lapangan.Tahap refleks dimaksudkan untuk mengkaji secara keseluruhan
tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data yang sudah terkumpul, kemudian
dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya.

e. PertemuanSelanjutnya
Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya dimaksudkan
sebagal perbaikan dari pertemuan pertama.Pelaksanaan pertemuanselanjutnya
sama dengan pertemuan pertama yaitudimulai dari tahap perencanaan (planning),
tindakan (acting), observasi(observing), dan refleks (reflecting), yang
membedakan dengan pertemuan sebelumnya yaitu rencana kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini adalahmenentukan alternatif pemecahan masalah untuk

memperbaiki kekuranganpada pertemuan sebelumnya dan mengembangkan
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perangkat pembelgaran padapertemuan sebelumnya yang dinilai sudah baik.
Siklus dihentikan apabilaindikator peningkatan hasil belgjar siswa sudah tercapai.
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat dan fasilitas yang digunakan pada waktu
penelitian untuk mempermudah pekerjaan peneliti dalam mengumpulkan data dan
kualitasnya pun lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sitematis sehingga
mudah diatasi. Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan
partisipasi siswa dan lembar penelitian unjuk kerja sikap siswa.

1. Lembar Pengamatan Partisipas Siswa

Lembar pengamatan partisipas siswa dalam pembelgaran kemampuan
tolak peluru dengan modifikasi alat pembelgaran, merupakan sebagai instrumen
untuk melihat perkembangan tingkat partisipasi para siswa kelas V SD Negeri 1
Bantar Kecamatan Wanayasa, daam proses pembelgaran yang sedang
berlangsung. Pedoman observasi berfungsi untuk melihat proses pembel gjaran dan
perkembangan para siswa terhadap guru sebagal penggar. Bentuk pedoman

observas pengamatan partisipasi siswa adalah:
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Tabel 3. Lembar Observas Partsipasi Siswa dalam minat pembelgaran tolak
peluru dengan modifikasi alat.

JML
NAMA SISWA KRETERIA PENGAMATAN SISWA SKOR | KET
No
Perhatian Tertarik Kemauan Perbuatan
1
2
3
4
5
6
SKOR MAXIMUN
12
(O 1= 1= gl 10 =010 = (o S

Rumus Penilaian = Jumlah Nilai Perolehan X 100 = NA
Skor Maximum

Kriteria Penilaian =

a Perhatian
1) Ada beberapa siswa yang mengajukan beberapa pertanyaan kepada

guru tentang pembel gjaran.
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2) Siswaberperan langsung dalamproses pembel gjaran.
3) Terlihat beberapa siswa yang kelihatan menonjol.
b. Tertarik
1) Siswaikut serta dan menirukan.
2) Siswabanyak mencoba praktek untuk melakukan.
3) Muncul ide-ide baru dari siswa untuk menyel esaikan tugas dari guru.
c. Kemauan
1) Siswamelakukan aktivitas tanpa adanya paksaan dari luar.
2) Siswadapat menyelesaikan tugas dari guru.
3) Proses pembelgjaran terlaksana dan tujuan pembel gjaran tercapai.
b. Perbuatan
1) Anak melakukan dan mempraktekan aktivitas yang di berikan.
2) Siswa tidak merasa terpaksa atau tertekan dalam menyelesaikan tugas
dari guru.
3) Siswa merasawaktu pembelagjaran pendek.
Prosedur Penilaian =
Siswadiberi skor 3 apabila dapat melakukan 3 item gerakan dengan benar.
Siswadiberi skor 2 apabila dapat melakukan 2 item gerakan dengan benar.

Siswadiberi skor 1 apabila dapat melakukan 1 item gerakan dengan benar.
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2. Lembar Penilaian Sikap Siswa dalam Belajar

Instrumen penilaian sikap siswa daam belgar dengan menggunakan

lembar observas penilaian pengamatan saat proses pembelgaran berlangsung,

maka akan dapat diketahui hasil mengenal keaktifan sikap siswa dalam belgjar.

3. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah siswa, guru, dan kolaborator dalam

proses belgjar menggjar. Data kolaborator dalam penelitian dijelaskan pada tabel

berikut ini:

Tabel 4. Data Kolaborator

Nama Lengkap/ NIP

Unit Kerja

K eterangan

Agus Hermawan, A.Ma.Pd.OR

SD N 2 Tempuran

Pengamat

Partisipas Siswa

Irnawati, A.Ma.Pd.OR

SD N 1 Suwidak

Pengamatan

partisipasi Siswa

Sugeng, A.Ma.Pd.OR

SD N 1 Pasuruhan

Batur

Dokumentasi
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4.  Teknik Pengumpulan Data

a. DataKuantitatif

Data kuantitatif diperolen dari penilaian partisipass dan sikap dalam
pembelgjaran kemampuan tolak peluru dengan pendekatan modifikas alat

pembel g aran.

b. DataKualitatif

Data kualitatif diperoleh dari hasil refleksi antara peneliti dan kolaborator
dan penjabaran catatan-catatan kolaborator saat mengamati proses dan penjabaran

berlangsung tentang keaktifan partisipasi siswa.

5. Alat Pengumpul data
a Lembar observas partisipasi siswa dalam proses pembelgaran tolak
peluru dengan pendekatan modifikas alat pembelgaran.
b. Lembar observas sikap siswa dalam proses pembelgaran tolak peluru
dengan pendekatan modifikas aat pembelgaran.
6. Cara Pengambilan data
a Guru menyampaikan proses pembelgaran tolak peluru dengan
pendekatan modifikasi alat pembelgaran.
b. Siswa mengikuti jalanya pembelgaran tolak peluru dengan pendekatan
modifikasi alat pembelgjaran.
c. Kolaborator mengamati proses pembelgaran tolak peluru dan minat

siswa dalam mengikuti pembelgjaran.
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d. Kolaborator melakukan penilaian skap siswa daam proses
pembelgjaran tolak peluru dengan pendekatan modifikasi alat.
e. Dokumentasi.
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Kriteria keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini adalah adanya
peningkatan minat pembelgaran tolak peluru dengan menggunakan modifikasi
peluru bola plastik, sebesar 80% dari total siswa dalam satu kelas berkategori
“Tinggi”, dengan asumsi siswa memperoleh skor akhir = 9-12 berdasarkan skor.
H. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh di lapangan kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis deskripsi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara peneliti bersama kolaborator merefleksi hasil observas terhadap
proses pembelgaran yang dilaksanakan oleh guru dan siswa di lapangan. Data
kulitatif dalam catatan di lapangan diolah menjadi kalimat-kalimat yang bermakna
dan diandisis. Teknik analisis data yang digunakan secara berurutan, yaitu:
reduks data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Reduksi data dalam penelitian ini meliputi penyelesaian data melalui
ringkasan atau uraian singkat dan pengolahan data ke dalam pola yang lebih
terarah. Dengan demikian reduks data merupakan suatu bentuk analisis yang
mengjamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu  dan
mengorganisasikan data yang merupakan penyusunan informasi secara sitematis
dari hasilreduksi data mulai perencanaan tindakan, observasi, dan refleksi pada

masing-masing siklus. Penarikan kesimpulan merupakan upaya pencarian makna
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data. Data yang terkumpul disgjikan secara sistimatis dan perlu diberi makna PTK
ini dampak dari pendekatan pembelgjaran minat tolak peluru dengan modifikasi
alat terhadap kondisi minat dan sikap siswa selama pembelgjaran berlangsung,
selanjunya dicatat dalam Lembar Observasi Siswa dan menganalisas
dokumentasi foto selama tindakan berlangsung. Keseluruhan anadlisis data
dilakukan dengan teliti dan cermat agar dapat ditarik kesimpulan dengan benar.
Ha ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemaguan minat siswa dalam
mengikuti pembelgaran tolak peluru setelah mengikuti pembelgjaran dengan

modifikas alét.

41



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penéelitian

Hasil penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan meningkatnya minat
siswa kelas V SD Negeri 1 Bantar tahun 2019/2020 dalam mengikuti
pembelgaran tolak peluru melalui modifikasi peluru dari pra siklus ke siklus |
mencapal 85 %.
1. PraSklus

a Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan kelas dalam pra sikluskondisi awal dilaksanakan
pada bulan Juli 2019 yaitu pada hari Senin tanggal 15 Juli 2019, sesuai dengan
rancangan penelitian tindakan kelas. Dalam melaksanakan perencanaan guru
menyusun program tahunan dan program semester, menyusun RPP dan menyusun
Instrumen penelitian.

b. Peaksanaan Tindakan

Daam pelaksanaan tindakan penelitian dari hasil pra siklus atau kondis
awal di laksanakan pada bulan Juli 2019. Dan pelaksanaan tindakan dilaksanakan
pada hari Rabu tanggal 17 dan 24 Juli 2019 sesuai rancangan guru melaksanakan
pembelgjaran dengan materi “tolak peluru®“. Dalam pra siklus kondisi awal, guru
belum menggunakan modifikas peluru. Pelaksanaan pembelgaran sebagai

berikut :
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a Aperseps

Guru melakukan aperseps kepada siswa seputar materi yang akan di
garkan pada siswa tentang tolak peluru. Guru belum menggunakan modifikasi

peluru pada waktu pembel gjaran pra siklus atau kondisi awal.

b. Inti

Daam pembelgaran siswa dibariskan menjadi dua kelaompok atau
formasi dua barisan saling berhadapan untuk melakukan pemanasan dengan
permainan lempar tangkap bola plastik. Setiap siswa melakukan lemparan dan
tangkapan bola berpasangan. Dilanjutkan kegiatan pada pra siklus kondisi awal
adal ah semua siswa mel akukan kegiatan tolak peluru dengan menggunakan peluru
yang belum dimodifikasi dengan caranya sendiri, dikandung maksud agar siswa
dapat menemukan pengalamannya sendiri dan sampai dimana partisipasi minat

siswa terhadap pembel gjaran tolak peluru.

c. Penutup

Peneliti pada saat pelaksanaan dan akhir pembelgjaran diadakan tes,
melalui pengamatan dan juga melalui tes pengetahuan yang berupa tes sikap,
pengetahuan dan penugasan. Setiap siswa melakukan gerakan tolak peluru yang

belum menggunakan modifikas peluru.
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d. Hasll Pengamatan

Dilihat dari hasil penilaian minat pembelgaran tolak peluru dengan
modifikasi peluru bola plastik di akhir siklus | Berdasarkan hasil penelitian pada
pra siklus kondisi awal, dapat diketahui bahwa hasil penilaian partisipasi minat
siswa dalam pembelgjaran tolak peluru masih rendah, dari 20 siswa jumlah total
nilai 1.124,2 tercatat nilai rata-rata 56,21 artinya nilai tersebut belum memenunhi
skor = 9 — 12 yang telah ditentukan. Rendahnya partisipasi siswa dalam mengikuti
pembelgjaran dapat dilihat pada tabel dan grafik hasil penilaian partisipas minat

siswa berikut ini :



1) DataMinat Siswa

Tabel 5. Hasil Penilaian Partsipasi Siswa Pembelgjaran Tolak Peluru Pra Siklus

Kondisi Awal
JML
No NAMA SISWA KRETERIA PENGAMATAN SISWA SKOR | KET
Perhatian Tertarik Kemauan Perbuatan
1 | AUA 1 1 1 2 5 Sedang
2 | ABS 1 1 2 2 6 Sedang
3 | AM 2 2 3 1 8 Sedang
4 | BAS 1 2 2 1 6 Sedang
5 DRM 2 2 1 3 8 Sedang
6 DSR 1 1 1 2 5 Sedang
7 | FSR 1 1 2 2 6 Sedang
8 | FRF 2 2 3 1 8 Sedang
9 FM 1 2 2 1 6 Sedang
10 | FYM 2 2 1 3 8 Sedang
11 | FN 1 1 1 2 5 Sedang
12 | GAS 1 1 2 2 6 Sedang
13 | HM 3 2 3 1 9 Tinggi
14 | Kl 1 2 2 1 6 Sedang
15 | ME 2 2 1 3 8 Sedang
16 | MA 1 1 1 2 5 Sedang
17 | MM 1 1 2 2 6 Sedang
18 | NN 2 2 3 1 8 Sedang
19 | RR 1 2 2 1 6 Sedang
20 | SA 2 2 1 3 8 Sedang
SKOR MAXIMUN
12
Keter angan :

9-12=T(Tinggi )

5-8= S(Sedang)
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1-4=R(Rendah)

Catatan kolaborator menunjukkan bahwa teridentifikass 19 siswa belum
berpartisipasi secara aktif dalam mengikuti kegiatan proses pembelgjaran Tolak
peluru.

Data Minat siswa padatabel 4 lampiran 6 dan 7 halaman 71-73

Tabel 6. DataMinat Siswa

Tinggi Sedang Nilai [ Nilai
N Sum Mean

F | % F| % Maks [Min

20 | 1] 05% 19 5% (1242 5621 [7500 W16
Siswa

Keterangan:
Tinggi :0,5%

Sedang 195 %

2) DataSikap Siswa
Catatan kolaborator menunjukkan bahwa penilaian sikap keseluruhan
siswa dalam mengikuti kegiatan proses pembelgjara tolak peluru, dari kegiatan
pembelgjaran didapat hasilnya belum maksimal. Merupakan bukti sebagal data
kasus.
Data sikap keseluruhan siswa pada tabel Slampiran 12 halaman 83-94, berikut

ini:
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Tabel 7. Data Sikap Keseluruhan Siswa

Jumlah
Butir Skor

Jawaban Rumus L
Penilaian Maks.

“Ya11

Rumus Penilaian :
Jumlah Jawaban “Ya”( 4)

20 butir | 4 20 | Skor Maximum (20) x100=NA  [PO%

Berdasarkan tabel 6 dan tabel 7 di atas bahwa hasil pra siklus
menunjukkan partisipas dan sikap siswa dalam kegiatan pembelgaran Penjas
materi tolak peluru belum sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Melihat data tersebut akan dilakukan sebuah upaya
meningkatkan minat siswva dalam melakukan tolak pelurusiswa kelas V di SD
Negeri 1 Bantar melalui modifikas peluru. Dapat pula dilihat pada grafik di

bawah ini :

15

10 1 m Skor 1
5 - Skor 2

Skor 3
O I T T T 1

Perhatian Tertarik Kemauan Perbuatan

Grafik.1
Grafik Penilaian Partisipasi Siswa Pada Pra Siklus Kondisi Awal
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2. Perkembangan Siklusl
a. Pertemuan ke- 1

1. Perencanaan tindakan

Perencanaan tindakan kelas dalam siklus 1 pertemuan 1 dilaksanakan pada
bulan Juli 2019 yaitu pada hari Senin tanggal 15 Juli 2019, sesuai dengan
rancangan penelitian tindakan kelas. Dalam melaksanakan perencanaan guru

menyiapkan RPP dan menyiapkan Instrumen penelitian.

2. Pelaksanaan tindakan

Dalam pelaksanaan tindakan penelitian kelas siklus | pertemuan 1 pada
bulan Juli 2019 hari Rabu tanggal 17 Juli 2019 sesuai rancangan guru
melaksanakan pembelgaran dengan materi “tolak peluru modifikasi peluru bola

plstik

1) Aperseps

Guru melakukan apersepsi kepada siswa seputar materi yang akan di
garkan pada siswa tentang tolak peluru dengan modifikasi peluru secara

kelompok.

2) Inti

Daam pembelgaran siswa dibariskan menjadi dua kelaompok atau
formasi dua bersap saling berhadapan untuk melakukan pemanasan seperti

permainan “lempar tangkap bola* selanjutnya guru memberikan penjelasan dan
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mendemonstras pada siswa tentang materi pokok tolak peluru dengan modifikasi
pelurubola plastik yang diarahkan melewati tali atau net setinggi 2 meter. Karena
jumlah siswa kelas V. SD Negeri 1 Bantar berjumlah 20 siswa maka, dibagi

menjadi 4 kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 5 anak.

3) Penutup

Diakhirpertemuan ke |1 belum diadakan tes penugasan, Daam
pembelgjaran ini siswa melakukan gerakan tolak peluru menggunakan modifikasi

peluru bola plastik secara kelompok.

a DataMinat Siswa Siklus | Pertemuan Pertama

Rekap data hasil penilaan minat belgar siswa pada siklus | pertemuan

pertama pada tabel 6 lampiran 8 dan 9 halaman 73-75 berikut ini :
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Tabel 8. Hasil Penilaian Partsipasi Siswa Pembelgjaran Tolak Peluru Siklus
Pertemuan Pertama

JML
No NAMA SISWA KRETERIA PENGAMATAN SISWA SKOR | KET
Perhatian Tertarik Kemauan Perbuatan
1 | AUA 3 2 2 2 9 Tinggi
2 | ABS 2 2 2 3 9 Tinggi
3 | AM 2 2 3 3 10 Tinggi
4 | BAS 2 2 2 1 6 Sedang
5 | DRM 2 2 3 3 10 | Tinggi
6 DSR 1 2 2 2 7 Sedang
7 | FSR 3 3 2 2 10 Tinggi
8 | FRF 2 2 3 2 9 Tinggi
9 [ M 2 2 2 3 9 Tinggi
10 | FYM 2 2 3 3 10 | Tinggi
11 | FN 1 2 1 2 6 Sedang
12 | GAS 1 1 2 2 6 Sedang
13 | HM 3 2 3 1 9 Tinggi
14 | Kl 2 2 2 3 9 Sedang
15 | ME 2 2 1 3 8 Sedang
16 | MA 1 1 1 2 5 Sedang
17 | MM 1 1 2 2 6 Sedang
18 | NN 2 2 3 3 10 | Tinggi
19 | RR 1 2 2 1 6 Sedang
20 | SA 2 2 1 3 8 Sedang
SKOR MAXIMUN
12
Keter angan :

9-12=T (Tingggi )
5-8= S(Sedang)

1-4= R(Rendah)
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Catatan kolaborator menunjukkan bahwa teridentifikas 9siswa belum
berpartisipasi secara aktif dalam mengikuti kegiatan proses pembelgaran Tolak
peluru.Data Minat siswa padatabel 7 lampiran 8 dan 9 halaman 75-77.

Tabel 9. DataMinat Siswa

Tinggi Sedang Nilai [ Nilai
N Sum Mean

F | % F| % Maks [Min

20 11| 55% | 9 | 45% 13496 6748 8334 150,00
Siswa

Keterangan:
Tinggi :55%
Sedang 145 %
b. Data Sikap Siswa Siklus 1 Pertemuan Kedua
Data sikap keseluruhan siswa pada tabel 7 lampiran 12 halaman 83-94,

berikut ini:

Tabel 10. Data Sikap Keseluruhan Siswa di Pertemuan Kedua

Jumlah
Butir Skor

EE— Rumus NA
Penilaian Maks.

LLYall

Rumus Penilaian :
20 butir 1 20 Jumlah Jawaban “Ya” (11) X 100 = NA 55%
Skor Maximum (20)
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Cc. Refleks
Hasil refleks pertemuan pertama yang melibatkan peneliti dan kolaborator
dijelaskan sebagai berikut:

a. Terjadi peningkatan minat siswa dibandingkan dengan data kasus, walau
belum secara keseluruhan hasilnya dan peningkatan yang di dapat belum
sesual dengan indikator keberhasilan.

b. Terjadi peningkatan sikap keseluruhan siswa dalam mengikuti kegiatan
proses pembelgaran dibandingkan dengan data kasus, walau belum
memuaskan hasilnya dan peningkatan yang di dapat belum sesuai dengan
indikator keberhasilan.

c. Perlunya menyamakan persepsi antara peneliti dan kolaborator dengan
tujuan untuk membuat rancangan tindakan selanjutnya (pertemuan
kedua) dengan fokus tujuan utama meningkatkan kemampuan melakukan
tolakanmelaluipembel gjaran tolak peluru siswa kelas V di SD Negeri 1
Bantar Kecamatan Wanayasa melalui modifikasi alat.

d. Peningkatan yang diharapkan minat siswa dan sikap keseluruhan siswa
daam mengikuti kegiatan proses pembelgaran meningkat dan
peningkatan yang terjadi nantinya akan sesuai dengan indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya.

b. Pertemuan ke- 2
1. Perencanaan tindakan
Perencanaan tindakan kelas dalam siklus 1 pertemuan 2 dilaksanakan pada

bulan Juli 2019 yaitu pada hari Rabu tanggal 24 Juli 2019, sesuai dengan
52



rancangan penelitian tindakan kelas. Guru menyigpkan RPP dan menyiapkan
Instrumen penilaiaan.

2. Pelaksanaan tindakan

Daam pelaksanaan tindakan penelitian kelas siklus 1pertemuan 2 pada
bulan Juli 2019 hari Rabu tanggal 31 Juli 2019 sesuai rancangan guru
melaksanakan pembelajaran dengan materi “tolak peluru melalui modifikas

peluru bola plstik “

1) Apersepsi

Guru melakukan apersepsi kepada siswa seputar materi yang akan di

gjarkan pada siswatentang tolak peluru dengan modifikasi peluru.

2) Inti

Daam pembelgaran siswa di bariskan menjadi dua kelaompok atau
formasi dua bersap saling berhadapan untuk melakukan pemanasan seperti
permainan lempar tangkap bolaselanjutnaya guru memberikan penjelasan dan
mendemonstras pada siswa tentang materi pokok tolak peluru dengan modifikasi
peluru bola plastik yang diarahkan melewati tali atau net setinggi 2 meter. Semua

siswa melakukan tolakan dengan menggunakan modifikasi peluru bola plastik.

3) Penutup
Diakhir siklus diadakan tes gerak dasar tolak peluru. Dalam pembelagjaran
ini bentuk tes yang digunakan adalah tes penugasan. Setiap siswa melakukan

gerakan dasar tolak peluru melalui modifikasi peluru bola plastik secaraindividu.
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Rekap data hasil penilaan minat belgjar siswa pada siklus 1 pertemuan

kedua padatabel 9 lampiran 10 dan 11 halaman 75- 79 berikut ini.

a. DataMinat Siswa Siklus 1 Pertemuan kedua

Tabel 11. Hasil Penilaian Partsipasi Siswa Kelas V' Pembelgjaran Tolak Peluru

Siklus | Pertemuan 2

JML
No | NAMA SISWA KRETERIA PENGAMATAN SISWA SKOR | KET
Perhatian Tertarik Kemauan Perbuatan
1 | AUA 2 3 2 3 10 Tinggi
2 | ABS 3 3 3 3 12 Tinggi
3 [ AM 3 3 2 1 9 Tinggi
4 | BAS 1 2 3 3 9 Tinggi
5 | DRM 3 3 3 3 12 Tinggi
6 | DSR 2 2 1 3 8 Tinggi
7 | FSR 2 3 2 3 10 Tinggi
8 | FRF 2 3 1 3 9 Tinggi
9 | FM 3 3 2 1 9 Tinggi
10 | FYM 1 2 3 3 9 Tinggi
11 | FN 2 3 1 3 9 Tinggi
12 | GAS 2 2 1 3 8 Sedang
13 | HM 2 3 2 3 10 Tinggi
14 | Kl 2 3 1 3 9 Tinggi
15 | ME 3 3 2 1 9 Tinggi
16 | MA 1 2 3 3 9 Tinggi
17 | MM 3 3 3 3 12 Tinggi
18 | NN 2 2 1 3 8 Sedang
19 | RR 2 3 1 3 9 Tinggi
20 | SA 3 3 2 1 9 Tinggi
SKOR MAXIMUN
12




Keterangan :

9-12=T(Tinggi )
5-8=S(Sedang)
1-4=R(Rendah)

Catatan kolaborator menunjukkan bahwa teridentifikasi 3siswa belum
berpartisipasi secara aktif dalam mengikuti kegiatan proses pembelgaran tolak
peluru.

Data Minat siswa padatabel 10 lampiran 10 dan 11 halaman 79- 81.

Tabel 12. DataMinat Siswa

Tinggi Sedang Nilai [ Nilai
N Sum Mean

F|{ % F| % Maks [Min

20 117| 85% | 3| 15% l5747 [7873 00 66,66
Siswa

Keterangan:
Tinggi :85%

Sedang :15%

Diakhir Siklus | terjadi peningkatan partisipasi minat pembelgjaran tolak
peluru kisaran nilai 22,52 dari kondisi pra siklus kondusi awal, dapat pula di lihat

padatabel dan grafik di bawahini :

1) Kriteria perhatian yaitu :3 siswa memperoleh skor 1; 10 siswa memperoleh

skor 2 dan 7 siswa memperoleh skor 3.
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2) Kriteriatertarik yaitu :0 siswa memperoleh skor 1; 5 siswa memperoleh skor
2 dan 15 siswa memperoleh skor 3.

3) Kriteria kemauan :5 siswa memperoleh skor 1 ; 7 siswa memperoleh skor 2
dan 8 siswa memperoleh skor 3.

4) Kriteria perbuatan :4 siswa memperoleh skor 1 ; 0 siswa memperoleh skor 2
dan 16 siswa memperoleh skor 3.

Dapat pula dilihat dalam grafik penilaian partisipas minat pada siklus |

pertemuan ke 2 di bawah ini :

18
16
14
12

10 m Skor 1
8 | Skor 2
6 = Skor 3
4
2 -

O -
Perhatian Tertarik Kemauan Perbuatan
Grafik. 2

Grafik Penilaian Partisipasi Siswa Pada Siklus |

b. Data Sikap Siswa Siklus 1 Pertemuan kedua
Data sikap keseluruhan siswa pada tabel 11 lampiran 12 halaman 79- 83,

berikut ini:
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Tabel 13. Data Sikap Keseluruhan Siswa di Pertemuan kedua

Jumlah
Butir Skor
Jawaban Rumus NA
Penilaian Maks.
LLYa!!
Rumus Penilaian :
. Jumlah Jawaban “Ya” (17) 0
20 butir | 17 20 X 100-NA [B5%
Skor Maximum (20)
c. Refleks

1) Peningkatan yang diharapkan partisipasi siswa dan sikap keseluruhan
siswa dalam mengikuti kegiatan proses pembelgaran meningkat dan
peningkatan yang terjadi pada pertemuan kedua ini telah sesuai dengan
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya

2) Terjadi peningkatan partisipasi siswa dibandingkan dengan data dan data
siklus satu, yang secara meningkat hasilnya dan peningkatan yang di dapat
telah sesual dengan indikator keberhasilan.

3) Terjadi peningkatan sikap keseluruhan siswa dalam mengikuti kegiatan
proses pembelgaran dibandingkan dengan data kasus dan data pertemuan
pertama, yang secara meningkat hasilnya dan peningkatan yang di dapat

telah sesua dengan indikator keberhasilan.

57



B. Pembahasan

Sebagaimana tercantum pada kerangka berfikir yang terdapat dalam bab I1
bahwa guru dalam penelitian tindakan kelas ini melakukan kegiatan-kegiatan
pokok yang terdapat pada pra siklus kondisi awal dan kegiatan pada siklus .

Pada pra siklus kondisi awal guru belum menggunakan modifikas peluru
bola plastik dalam proses pembelgjaran. Pada siklus | guru sudah menggunakan
modifikasi peluru bola plastik dalam melakukan proses pembelgaran. Secara
garis besar tindakan-tindakan guru dalam penelitian tindakan kelas ini terangkum
dalam tabel yang terdapat berikut ini :

Tabd 14. Tindakan Pendlitian dalam Penelitian Tindakan Kelas

No Situasi Tindakan

1 Pra Siklus Guru belum menggunakan modifikasi
Kondis awal peluru

2 Siklus| Guru menggunakan modifikasi peluru

Tindakan guru dalam proses pembelgjaran pada pra siklus kondisi awal
belum menggunakan modifikas peluru, keadaan yang bemikian mengakibatkan
kurangnya perhatian siswa terhadap materi pelgaran yang disampaikan oleh guru.
Proses belgjar mengagjar yang didominasi metode ceramah banyak menimbulkan
verbalisme, siswa menjadi kurang tertarik, tingkat keterlibatan siswa dalam
pembelgjaran menjadi sedikit. Sebaga akibat adanya daya serap siwa dibuktikan
dengan rendahnya minat dalam pembelgjaran tolak peluru pada siswa kelasV SD

Negeri 1 Bantar tahun 2019/2020.
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Pada saat berlangsung siklus I, guru menggunakanmodifikasi peluru.
Verbalisme dapat dikurangi, konsep-konsep dalam materi pelgaran
divisualisasikan dan diimplementasikan melalu praktik pembelgaran tolak peluru
dengan menggunakan modifikasi peluru. Terbukti ada kenaikan partisipasi minat
pembelgaran terhadap siswa pada akhir siklus I. Peningkatan partisipas minat
pembelgjaran tolak peluru dari pra siklus kondisi awal ke akhir siklus I, dapat pula
dilihat dalam tabel dan grafik garisberikut ini :

Tabel 15. Rata-rata Nilai Partisipasi Minat Pembelgjaran

No. SITUASI RATA-RATA NILAI
1 Pra Siklus Kondisi Awal 56,21
2 Siklus| 78,73
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Grafik 3.Grafik Garis Partisipasi Minat Siswa
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C. Temuan Pendlitian

Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan di kelasvV SDN 1 Bantar
Kecamatan Wanayasa Kabupaten Banjarnegara, maka pokok temuan penelitian
adal ah sebagai berikut:

1. Meéaui modifikasi peluru dalam pembelgaran dapat meningkatkan minat
siswa dalam pembelgaran tolak peluru. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
tindakan penelitian pada pra siklus yang diperoleh data 0,5% atau 1siswa
yang berminat mengikuti pembelgjran dari jumlah siswa 20 dengan rata-rata
nila 56,21 yang termasuk dalam kategori sangat rendah karena belum
mencapai indikator keberhasilan yaitu dengan rata-rata nilai = 9-12. Pada
siklus | pertemuan pertama dan kedua mengalami peningkatan yang
signifikan karena hasil presentase yang didapat mencapai 85 % atau 17
siswa yang berminat dari 20 siswa dengan rata-rata nilai 78,73. Dari hasil
tersebur termasuk dalam kategori tinggi karena sudah mencapai indikator
keberhasilan yaitu dengan nilai rata-rata >75,00, atau meningkat 80% dari
semula 0,5% menjadi 85% dan meningkat 16 siswa dari semula 1 siswa
menjadi 17 siswa.

2. Penerapan metode pembelgaran dengan mengunakan modifikasi alat dapat
menciptakan suasana pembelgaran yang menyenangkan, sehingga
memperkecil kebosanan siswa. Hal tersebut karena menimbulkan rasa
penasaran dan persaingan dalam melakukan gerakan-gerakan yang peneliti

berikan.
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3. Minat belgjar siswva meningkat ketika pengunaan alat modifikasi diterapkan
lebih optimal lagi ketika ditambahkan alat yang baru rasa menasaran siswa
datang dan berusaha berlomba-lomba untuk menaklukkannya

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dengan seksama. Tetapi masih ada
keterbatasan, antaralain :

1. Keadaan fasilitas lapangan serta perlengkapan yang masih kurang baik,

meskipun sudah disiapkan sebaik-baiknya.

2. Keadaan sekolah yang masih kurang memfasilitasi sarana dan prasarana.

3. Keterbatasan pendliti dalam pembuatan media.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan seperti di bawah ini :

1. Meaui modifikasi peluru untuk meningkatkan minat pembelgaran tolak
peluru siswa kelas V SD Negeri 1 Bantar Kecamatan Wanayasa Kabupaten
Banjarnegara berhasil sesuai yang direncanakan.

2. Proses pembelgjaran dengan menggunakan modifikas peluru bola plastik
berlangsung dengan baik.

3. Pemberian modifikas peluru bola plastik telah meningkatkan minat
pembelgjaran siswa tentang gerak dasar tolak peluru.

4. Perolehan hasil belgjar pada pra siklus sebesar 70,26 % dan meningkat 8,15
% padasiklus| menjadi 78,41 %.

B. Implikas

Pendekatan pembelgjaran melalui modifikass peluru perlu ditumbuh
kembangkan dalam merencanakan pembelgjaran dengan memperhatikan materi
pelgjaran, karakteristik siswa, cuaca dan sarana prasarana yang tersedia.

Disamping itu, materi pembelgaran Penjas yang terdapat dalam kurikulum

dirancang dan dilaksanakan dengan tetap mengacu pada kebutuhan siswa baik

fiskk maupun mental. Sebagai contoh dalam kegiatan pembelgjaran gerak dasar
tolak peluru, dapat diberikan dengan modifikasi peluru. Kedepanya nanti siswa

SD Negeri 1 Bantar lebih berminat dan bersemangat dalam pembelgjaran tolak

peluru.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di ambil, saran
yang dapat peneliti sasmpaikan:

2. Mengingat pelaksanaan siklus pada penelitian ini baru berjalan satu kali,
siklus berikutnya diharapkan dapat berlanjut untuk mendapat temuan yang
signifikan.

3. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini masih merupakan instrumen
yang tingkat vaidasinya belum memuaskan, untuk berikutnya dapat
menggunakan instrumen yang lebih baik.

4. Bagi peneliti lain dapat menggunakan modifikasi peluru jika menemui latar
belakang yang sama.
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Lampiran 6
Statistik Data Kasus Minat Siswa dalam pembelajaran Tolak Peluru Kelas
V SD Negeri 1 Bantar

A. Partisipasi Siswa

Hari / tanggal : Senin,15 Juli 2019

Pra Siklus : Kondisi Awal

Nama Kolaborator : Agus Hermawan

JML
\ NAMA SISWA KRETERIA PENGAMATAN SISWA SKOR | KET
[0]
Perhatian Tertarik Kemauan Perbuatan

1 AHADYA ULWY 1 1 1 2 5 Sedang
2 AHMAD BAGUS 1 1 2 2 6 Sedang
3 ANGGIA MOVI 2 2 3 1 8 Sedang
4 BENI AHMAD 1 2 2 1 6 Sedang
5 RISQIANTI. 2 2 1 3 8 Sedang
6 DWI SEPTI 1 1 1 2 5 Sedang
7 FAHRI SY AHRUL 1 1 2 2 6 Sedang
8 FARID NUZUL 2 2 3 1 8 Sedang
9 FATIN RIDHO 1 2 2 1 6 Sedang
10 FEBRIYANTI 2 2 1 3 8 Sedang
11 FRESTIANINGSIH 1 1 1 2 5 Sedang
12 GURUH ABDI 1 1 2 2 6 Sedang
13 | HANIF 3 2 3 1 9 Tinggi
14 KHUDAIFAH 1 2 2 1 6 Sedang
15 MAHENDRA EDO 2 2 1 3 8 Sedang
16 MAULANI 1 1 1 2 5 Sedang
17 MASRUL 1 1 2 2 6 Sedang
18 NAUFAL NUR 2 2 3 1 8 Sedang
19 RAMADHANI 1 2 2 1 6 Sedang
20 SELY 2 2 1 3 8 Sedang

SKOR MAXIMUN
12
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RUMUS PENILAIAN :
Jumlah Nilai Perolehan x 100 =NA

Skor Maximum
Tinggi 2
Sedang : 19

Sum ( Nilai Total ) : 1,108
Nilai Rata-rata :33,41%
Skor Tinggi 715

Skor Sedang 5

Keterangan :

9-12=T|( Tinggi)
5-8=5(Sedang )
1-4=R (Rendah)

Catatan Kolaborator:
Berdasarkan hasil penilaian minat pencapaian baru mencapai 0,5 %, artinya minat

siswa dalam pembelajaran tolak peluru masih rendah.

Kolaborator

AGUS HERMAWAN
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Lampiran 7.

Statistik Data Kasus Minat Siswa dalam pembelajaran Tolak Peluru Kelas
V SD Negeri 1 Bantar
A. Partisipas Siswa

Hari / tanggal : Senin, 15 Juli 2019

Pra Siklus : Kondis Awad

Nama K olaborator . Irnawati

JML
\o NAMA SISWA KRETERIA PENGAMATAN SISWA SKOR | KET
Perhatian Tertarik Kemauan Perbuatan

1 AHADYA ULWY 2 1 1 2 5 Sedang
2 AHMAD BAGUS 2 1 2 2 6 Sedang
3 ANGGIA MOVI 3 1 3 9 9 Tinggi
4 BENI AHMAD 1 2 2 1 6 Sedang
5 RISQIANTI. 2 2 1 3 8 Sedang
6 DWI SEPTI 1 1 1 2 5 Sedang
7 FAHRI SYAHRUL 1 1 2 2 6 Sedang
8 FARID NUZUL 2 2 3 1 8 Sedang
9 FATIN RIDHO 1 2 2 1 6 Sedang
10 FEBRIYANTI 2 2 1 3 8 Sedang
11 FRESTIANINGSIH 1 1 1 2 5 Sedang
12 GURUH ABDI 1 1 2 2 6 Sedang
13 | HANIF 3 2 3 1 9 Tinggi
14 KHUDAIFAH 1 2 2 1 6 Sedang
15 MAHENDRA EDO 2 2 1 3 8 Sedang
16 MAULANI 1 1 1 2 5 Sedang
17 MASRUL 1 1 2 2 6 Sedang
18 NAUFAL NUR 2 2 3 1 8 Sedang
19 RAMADHANI 1 2 2 1 6 Sedang
20 SELY 2 2 1 3 8 Sedang

SKOR MAXIMUN
12
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RUMUS PENILAIAN :
Jumlah Nilai Perolehan x 100 =NA

Skor Maximum
Tinggi 12
Sedang : 18

Sum (Nilai Total : 1,080
Nilai rata-rata  : 54, 54 %
Skor Tinggi 9

Skor Sedang 15

Keterangan :

9-12=T( Tinggi )
5-8=5(Sedang )
1-4=R (Rendah)

Catatan Kolaborator:

Berdasarkan hasil penilaian minat pencapaian baru mencapai 0,5 %, artinya minat

siswa dalam pembelajaran tolak peluru masih rendah.

-

.....

Kolaborator

IRNAWATI

74



Lampiran 8
Statistik Data Kasus Minat Siswa dalam pembelajaran Tolak Peluru Kelas
V SD Negeri 1 Bantar

B. Partisipas Siswa

Hari / tanggal : Rabu, 17 Juli 2019

Siklus 1 . Pertemuan Pertama

Nama Kolaborator : Agus Hermawan

JML
\ NAMA SISWA KRETERIA PENGAMATAN SISWA SKOR | KET
[o]
Perhatian Tertarik Kemauan Perbuatan

1 AHADYA ULWY 3 2 2 2 9 Tinggi
2 AHMAD BAGUS 2 2 2 3 9 Tinggi
3 ANGGIA MOVI 2 2 3 3 10 Tinggi
4 BENI AHMAD 2 2 2 1 6 Sedang
5 RISQIANTI. 2 2 3 3 10 Tinggi
6 DWI SEPTI 1 2 2 2 7 Sedang
7 FAHRI SYAHRUL 3 3 2 2 10 Tinggi
8 FARID NUZUL 2 2 3 2 9 Tinggi
9 FATIN RIDHO 2 2 2 3 9 Tinggi
10 FEBRIYANTI 2 2 3 3 10 Tinggi
11 FRESTIANINGSIH 1 2 1 2 6 Sedang
12 GURUH ABDI 1 1 2 2 6 Sedang
13 | HANIF 3 2 3 1 9 Tinggi
14 KHUDAIFAH 2 2 2 3 9 Sedang
15 MAHENDRA EDO 2 2 1 3 8 Sedang
16 MAULANI 1 1 1 2 5 Sedang
17 MASRUL 1 1 2 2 6 Sedang
18 NAUFAL NUR 2 2 3 3 10 Tinggi
19 RAMADHANI 1 2 2 1 6 Sedang
20 SELY 2 2 1 3 8 Sedang

SKOR MAXIMUN

12
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RUMUS PENILAIAN :
Jumiah Nilai Perolehan x 100 = NA

Skor Maximum
Tinggi :1
Sedang 9

Sum (Nilai Total : 1,349
Nilai rata-rata  : 67,48 %
Skor Tinggi  : 10
Skor Sedang  : 6

Keterangan :

9-12=T( Tinggi )
5-8=5(Sedang )
1-4=R (Rendah)

Catatan Kolaborator:

Berdasarkan hasil, minat siswa dalam pembelajaran tolak peluru telah mengalami

peningkatan 55 %. Siswa yang memperoleh skor tinggi 11 siswa dan 9 siswa yang

i e TR T

Kolaborator

AGUS HERMAWAN
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Lampiran 9.

Statistik Data Kasus Minat Siswa dalam pembelajaran Tolak Peluru Kelas
V SD Negeri 1 Bantar
B. Partisipas Siswa

Hari / tanggal : Rabu, 17 Juli 2019

Siklus 1 : Pertemuan Pertama

Nama Kol aborator : Irnawati

JML
\ NAMA SISWA KRETERIA PENGAMATAN SISWA SKOR | KET
[o]
Perhatian Tertarik Kemauan Per buatan

1 AHADYA ULWY 3 2 2 2 9 Tinggi
2 AHMAD BAGUS 2 2 2 3 9 Tinggi
3 ANGGIA MOVI 2 2 3 3 10 Tinggi
4 BENI AHMAD 2 2 2 1 6 Sedang
5 RISQIANTI. 2 2 3 3 10 Tinggi
6 DWI SEPTI 1 2 2 2 7 Sedang
7 FAHRI SYAHRUL 3 3 2 2 10 Tinggi
8 FARID NUZUL 2 2 3 2 9 Tinggi
9 FATIN RIDHO 2 2 2 3 9 Tinggi
10 FEBRIYANTI 2 2 3 3 10 Tinggi
11 FRESTIANINGSIH 1 2 1 2 6 Sedang
12 GURUH ABDI 1 1 2 2 6 Sedang
13 | HANIF 3 2 3 1 9 Tinggi
14 KHUDAIFAH 2 2 2 3 9 Sedang
15 MAHENDRA EDO 2 2 1 3 8 Sedang
16 MAULANI 1 1 1 2 5 Sedang
17 MASRUL 1 1 2 2 6 Sedang
18 NAUFAL NUR 2 2 3 3 10 Tinggi
19 RAMADHANI 1 2 2 1 6 Sedang
20 SELY 2 2 1 3 8 Sedang

SKOR MAXIMUN
12
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RUMUS PENILALAN :

Jumlah Milai Perolehan x 100 =NA
Skor Maximum

Tinggi 1
Sedang 9

Sum (Milai Total : 1,349
Milai rata-rata : 67,48 %
Skor Tinggi : 10

Skor Sedang 6

Keterangan :

9-12=T( Tinggi )
5—-8=5(Sedang)
1 -4 =R ( Rendah )

Catatan Kolaborator:
Berdasarkan hasil, minat siswa dalam pembelajaran tolak peluru telah

mengalami peningkatan 55 %. Siswa yang memperoleh skor tinggi 11 siswa
dan 9 siswa yang memperoleh skor Sedang..........cc.ooverereriserisrerssssssesissnssssesseses

Kolaborator

40100

IRNAWATI
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Lampiran 10

Statistik Data Kasus Minat Siswa dalam pembelajaran Tolak Peluru Kelas
V SD Negeri 1 Bantar

C. Partisipas Siswa

Hari / tanggal : Rabu, 24 Juli 2019

Siklus 1 : Pertemuan Kedua

Nama Kol aborator : Agus Hermawan

JML
N NAMA SISWA KRETERIA PENGAMATAN SISWA SKOR | KET
o]
Perhatian Tertarik Kemauan Perbuatan

1 AHADYA ULWY 2 3 2 3 10 Tinggi
2 AHMAD BAGUS 3 3 3 3 12 Tinggi
3 ANGGIA MOVI 3 3 2 1 9 Tinggi
4 BENI AHMAD 1 2 3 3 9 Tinggi
5 RISQIANTI. 3 3 3 3 12 Tinggi
6 DWI SEPTI 2 2 1 3 8 Tinggi
7 FAHRI SYAHRUL 2 3 2 3 10 Tinggi
8 FARID NUZUL 2 3 1 3 9 Tinggi
9 FATIN RIDHO 3 3 2 1 9 Tinggi
10 FEBRIYANTI 1 2 3 3 9 Tinggi
11 FRESTIANINGSIH 2 3 1 3 9 Tinggi
12 GURUH ABDI 2 2 1 3 8 Sedang
13 | HANIF 2 3 2 3 10 Tinggi
14 KHUDAIFAH 2 3 1 3 9 Tinggi
15 MAHENDRA EDO 3 3 2 1 9 Tinggi
16 MAULANI 1 2 3 3 9 Tinggi
17 | MASRUL 3 3 3 3 12 Tinggi
18 NAUFAL NUR 2 2 1 3 8 Sedang
19 RAMADHANI 2 3 1 3 9 Tinggi
20 SELY 3 3 2 1 9 Tinggi

SKOR MAXIMUN

12
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RUMUS PENILAIAN :
Jumlah Nilai Perolehan x 100 = NA

Skor Maximum
Tinggi : 17
Sedang :

Sum (Nilai Total : 1,574
Milai rata-rata 78,73 %
Skor Tinggi y2

Skor Sedang -8

Keterangan :
912 =T ( Tinggi)
5—8=5( Sedang )
1 —4 =R ( Rendah )
Catatan Kolaborator:
Berdasarkan hasil minat siswa dalam mengikuti pembelajaran tolak peluru
meningkat 85 % dari 20 jumlah siswa dengan perolehan :

17 siswa memperoleh tinggi dan 3 siswa memperoleh skor sedang

Kolaborator
AGUS HEREMAWAN
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Lampiran 11.

Statistik Data Kasus Minat Siswa dalam pembelajaran Tolak Peluru Kelas
V SD Negeri 1 Bantar
C. Parttisipas Siswa

Hari / tanggal : Rabu, 24 Juli 2019

Siklus 1 . Pertemuan Kedua

Nama Kol aborator : Irnawati

JML
\ NAMA SISWA KRETERIA PENGAMATAN SISWA SKOR | KET
[o]
Perhatian Tertarik Kemauan Per buatan

1 AHADYA ULWY 2 3 2 3 10 Tinggi
2 AHMAD BAGUS 3 3 3 3 12 Tinggi
3 ANGGIA MOVI 3 3 2 1 9 Tinggi
4 BENI AHMAD 1 2 3 3 9 Tinggi
5 RISQIANTI. 3 3 3 3 12 Tinggi
6 | DWISEPTI 2 2 1 3 8 Tinggi
7 FAHRI SYAHRUL 2 3 2 3 10 Tinggi
8 FARID NUZUL 2 3 1 3 9 Tinggi
9 FATIN RIDHO 3 3 2 1 9 Tinggi
10 FEBRIYANTI 1 2 3 3 9 Tinggi
11 FRESTIANINGSIH 2 3 1 3 9 Tinggi
12 GURUH ABDI 2 2 1 3 8 Sedang
13 | HANIF 2 3 2 3 10 Tinggi
14 KHUDAIFAH 2 3 1 3 9 Tinggi
15 MAHENDRA EDO 3 3 2 1 9 Tinggi
16 MAULANI 1 2 3 3 9 Tinggi
17 | MASRUL 3 3 3 3 12 Tinggi
18 NAUFAL NUR 2 2 1 3 8 Sedang
19 RAMADHANI 2 3 1 3 9 Tinggi
20 SELY 3 3 2 1 9 Tinggi

SKOR MAXIMUN
12
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RUMUS PENILAIAN :

Jumlah Nilai Perolehan x 100 =NA
Skor Maximum

Tinggi + 17
Sedang :3

Sum (Nilai Total : 1,574
Nilai rata-rata : 78, 73 %
Skor Tinggi ' 12

Skor Sedang 18

Keterangan :

9-12=T( Tinggi )
5-8=5( Sedang )
1 —4=R( Rendah )

Catatan Kolaborator:

Berdasarkan hasil minat siswa dalam mengikuti pembelajaran tolak peluru
meningkat 85 % dari 20 jumlah siswa dengan perolehan :
17 siswa memperoleh tinggi dan 3 siswa memperoleh skor sedang

........................................................................

...........................

Kolaborator

1R Do

IRNAWATI
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Lampiran 12.

B. Data Sikap Siswa
Hari/ tanggal : Senin, 15 Juli 2019
Pra Siklus : DataKasus
Nama Obsever : Agus Hermawan

83

A. Karakterisas Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya | Tidak
Nilai-nilai Sangat berkembang dalam diri tiap siswa dalam J
1. pembelgjaran tolak peluru
Tingkah laku siswa menjadi  Lebih konsisten dalam J
2. pembelgjaran tolak peluru
Kesediaan menyesuaikan dari diri siswa dalam pembelgaran N
3 | tolak peluru
4 keteraturan pribadi siswadalam pembelgaran tolak peluru V
keteraturan social  dan emosi jiwa siswa dalam pembelgjaran J
S | tolak peluru
B. Mengorganisasikan Nilai Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya |Tidak
Sikap dari sebagian besar siswa yang konsisten dalam pembelgjaran N
6. folak peluru.
IAdanya tingkah laku yang tercermin dari sebagian besar siswa dalam N
7. pembel g aran tolak peluru.
Ve
Sikap Yang Menganggap Apa Y ang Dikerjakan Berdasarkan Nilai | Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya |Tidak
Siswa memiliki komitmen terhadap tugas yang diberikan guru J
8. | dalam pembelgaran tolak peluru.
Melalui bentuk tindakan siswa menerima pembel gjaran tolak N
. peluru yang diberikan guru.
Siswa memilih kesukaan dari beberapa alternatif tindakan dari J
10. guru dalam pembel gjaran tolak peluru
D. Sikap Menanggapi Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya [Tidak
1 Siswa menikmati dalam mengikuti proses pembelgaran tolak N
" Peluru




Siswa merasakan senang dalam mengikuti pembelajaran
12 v
tolak peluru
13 Siswa melaksanakan tugas dari guru secara sukarela dalam 1.,:’“
pembelajaran tolak peluru
14 Siswa menunjukan sikap setuju dengan merespon v
pembelajaran tolak peluru yang disampaikan oleh guru
15 Siswa berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran tolak o
peluru
16 Perhatian Siswa yang lebih serius dalam pembelajaran
tolak peluru \/
17 Kemauan dari Siswa dalam menerima penjelasan dari guru Y
dalam pembelajaran tolak peluru
18 | Semangat dari Siswa dalam pembelajaran tolak peluru v
19 | Kemauan dari Siswa dalam pembelajaran tolak peluru W
20 Siswa menyadari akan pentingnya penjelasan dari guru U”
dalam pembelajaran tolak peluru
Sekor maksimal 20
Rumus penilaian :
JUMLAH JAWABAN YA X 100 = NA WL“:G,SZ
S5KOR MAKSIMAL R/L‘r

Catatan kolaborator
E.ﬂmt:: ........... m ... [ ......... \ ....... _m “H&tud‘¥wwﬂgk‘l
..\

2" 5 el Q: c; AL hm-. ..... wielocun. v hielal. ...,
3. SASMR, .. M .L % ‘N‘PL m....ﬂm (AU A oo
F -.:.'r aaab...... P g,m N
Kolaborator
AGUS HERMAWAN



Lampiran 12

B. Sikap siswa
Hari/ tanggal : Senin, 15 Juli 2019
Pra Siklus : DataKasus
Nama Obsever : Irnawati

A. Karakterisas Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya | Tidak
Nilai-nilai Sangat berkembang dalam diri tiap siswa Dalam J
1. pembelgjaran tolak peluru
Tingkah laku siswa menjadi Lebih konsisten Dalam J
2. pembelgjaran tolak peluru
Kesediaan menyesuaikan dari diri siswa dalam pembelgaran N
3 | tolak peluru
4 keteraturan pribadi siswadalam pembelgaran tolak peluru V
keteraturan social  dan emosi jiwa siswa dalam pembelgjaran J
S | tolak peluru
B. Mengorganisasikan Nilai Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya |Tidak
Sikap dari sebagian besar siswa yang konsisten dalam pembelgjaran N
6. folak peluru.
IAdanya tingkah laku yang tercermin dari sebagian besar siswa dalam N
7. pembel g arantolak peluru.
C. Sikap Yang Menganggap Apa Y ang Dikerjakan Berdasarkan Nilai Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya |Tidak
Siswa memiliki komitmen terhadap tugas yang diberikan guru J
8. | dalam pembelgjaran tolak peluru.
Melalui bentuk tindakan siswa menerima pembel gjaran tolak N
. peluru yang diberikan guru.
Siswa memilih kesukaan dari beberapa alternatif tindakan dari J
10. guru dalam pembel gjaran tolak peluru
D. Sikap M enanggapi Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya [Tidak
Siswa menikmati dalam mengikuti proses pembelgaran tolak
1L Peluru v
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12 Siswa merasakan senang dalam mengikuti pembelajaran [
tolak peluru :
13 Siswa melaksanakan tugas dari guru secara sukarela dalam
pembelajaran tolak peluru v
14 Siswa menunjukan sikap setuju dengan merespon
pembelajaran tolak peluru yang disampaikan oleh guru ¥
Siswa berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran tolak _
13 peluru W

Perhatian Siswa yang lebih serius dalam pembelajaran

15 tolak peluru |

Kemauan dari Siswa dalam menerima penjelasan dari guru

7 | dalam pembelajaran tolak peluru v
18 | Semangat dari Siswa dalam pembelajaran tolak peluru L
19 | Kemauan dari Siswa dalam pembelajaran tolak peluru v

Siswa menyadari akan pentingnya penjelasan dari guru

® dalam pembelajaran tolak peluru v
Sekor maksimal 20
Rumus penilaian :
JUMLAH JAWABAN YA X 100 = NA 3 KWy Z
R MAKSIMAL e
Catatan kolaborator

5mmrm-&nn£mn(,mmjmmnh&tﬁﬁ#@qam
. ra.m.&.ﬂ.m......'.f.{?n...’:...E...F:::s.m.:....s?ﬂmm..;;m..q,n.éu;?.ﬂ...’.‘...ﬁr.}(a.&,?..

ke tteTe it . 420 it B 01 JROE LRI S vserricieririnn
Kolaborator
1 Qujr.w
IRNAWATI
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Lampiran 12

B. Sikap siswa
Hari/ tanggal : Rabu, 17 Juli 2019
Siklus1 (P1) : DataKasus
Nama Obsever : Agus Hermawan

A. Karakterisas Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya | Tidak
Nilai-nilai Sangat berkembang dalam diri tiap siswa Dalam J
1. pembelgjaran tolak peluru
Tingkah laku siswa menjadi Lebih konsisten Dalam J
2. pembelgjaran tolak peluru
Kesediaan menyesuaikan dari diri siswa dalam pembelgaran J
3 | tolak peluru
keteraturan pribadi siswadalam pembelgaran tolak peluru
4. N
keteraturan social  dan emosi jiwa siswa dalam pembelgjaran J
5 | tolak peluru
B. Mengorganisasikan Nilai Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya |Tidak
Sikap dari sebagian besar siswa yang konsisten dalam pembelgjaran J
6. tolak peluru.
IAdanya tingkah laku yang tercermin dari sebagian besar siswa dalam J
7. pembelgaran tolak peluru.
C. Sikap Yang Menganggap Apa Y ang Dikerjakan Berdasarkan Nilai Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya |Tidak
Siswa memiliki komitmen terhadap tugas yang diberikan guru J
8. | dalam pembelgjaran tolak peluru.
Melalui bentuk tindakan siswa menerima pembel gjaran tolak J
. peluru yang diberikan guru.
Siswa memilih kesukaan dari beberapa alternatif tindakan dari J
10. guru dalam pembel g aran tolak peluru
D. Sikap Menanggapi Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya [Tidak
Siswa menikmati dalam mengikuti proses pembelgjaran tolak
1L Peluru v
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12 Siswa merasakan senang dalam mengikuti pembelajaran
tolak peluru v
13 Siswa melaksanakan tugas dari guru secara sukarela dalam :
pembelajaran tolak peluru \/
14 Siswa menunjukan sikap setuju dengan merespon
pembelajaran tolak peluru yang disampaikan oleh guru v
15 Siswa berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran tolak Vv
peluru

Perhatian Siswa yang lebihserius dalam pembelajaran tolak

16 peluru v

Kemauan dari Siswa dalam menerima penjelasan dari guru

o dalam pembelajaran tolak peluru

18 | Semangat dari Siswa dalam pembelajaran tolak peluru

19 | Kemauan dari Siswa dalam pembelajaran tolak peluru ¥

Siswa menyadari akan pentingnya penjelasan dari guru

20 dalam pembelajaran tolak peluru v
Sekor maksimal 20
Rumus penilaian :
JUMLAH JAWABAN YA X 100 = NA W X e o !‘;‘5727
SKOR MAKSIMAL e S
AN
%tan kolaborator
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Kolaborator

AGUS HERMAWAN
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Lampiran 12

B. Sikap siswa
Hari/ tanggal : Rabu, 17 Juli 2019
Siklus1 (P1) : DataKasus
Nama Obsever :Irnawati

A. Karakterisas Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya | Tidak
Nilai-nilai Sangat berkembang dalam diri tiap siswa Dalam J
1. pembelgjaran tolak peluru
Tingkah laku siswa menjadi Lebih konsisten Dalam J
2. pembelgjaran tolak peluru
Kesediaan menyesuaikan dari diri siswa dalam pembelgaran J
3 | tolak peluru
A keteraturan pribadi siswadalam pembelgaran tolak peluru J
keteraturan social  dan emosi jiwa siswa dalam pembelgjaran J
5 | tolak peluru
B. Mengorganisasikan Nilai Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya |Tidak
Sikap dari sebagian besar siswa yang konsisten dalam pembelgjaran J
6. tolak peluru.
IAdanya tingkah laku yang tercermin dari sebagian besar siswa dalam J
7. pembelgaran tolak peluru.
C. Sikap Yang Menganggap Apa Y ang Dikerjakan Berdasarkan Nilai Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya |Tidak
Siswa memiliki komitmen terhadap tugas yang diberikan guru J
8. | dalam pembelgjaran tolak peluru.
Melalui bentuk tindakan siswa menerima pembel gjaran tolak J
. peluru yang diberikan guru.
Siswa memilih kesukaan dari beberapa alternatif tindakan dari J
10. guru dalam pembel g aran tolak peluru
D. Sikap Menanggapi Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya [Tidak
Siswa menikmati dalam mengikuti proses pembelgjaran tolak
1L Peluru v
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12 Siswa merasakan senang dalam mengikuti pembelajaran
tolak peluru V
13 Siswa melaksanakan tugas dari guru secara sukarela dalam
pembelajaran tolak peluru Vv
14 Siswa menunjukan sikap setuju dengan merespon 4
pembelajaran tolak peluru yang disampaikan oleh guru
15 Siswa berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran tolak
eluru 4

16 Perhatian Siswa yang lebihserius dalam pembelajaran tolak
peluru v
17 Kemauan dari Siswa dalam menerima penjelasan dari guru V
dalam pembelajaran tolak peluru
18 | Semangat dari Siswa dalam pembelajaran tolak peluru L
19 | Kemauan dari Siswa dalam pembelajaran tolak peluru L
20 Siswa menyadari akan pentingnya penjelasan dari guru V/
dalam pembelajaran tolak peluru
Sekor maksimal 20
Rumus penilaian :
JUMLAH JAWABAN YA X 100 = NA "Xl o, ‘Z})
SKOR MAKSIMAL L0 -

Catatan kolaborator
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Lampiran 12

B. Sikap siswa
Hari/ tanggal : Rabu, 24 Juli 2019
Siklus1 (P2) : DataKasus
Nama Obsever : Agus Hermawan

A. Karakterisas Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya | Tidak
Nilai-nilai Sangat berkembang dalam diri tiap siswa Dalam J
1. pembelgjaran tolak peluru
Tingkah laku siswa menjadi Lebih konsisten Dalam J
2. pembelgjaran tolak peluru
Kesediaan menyesuaikan dari diri siswa dalam pembelgaran J
3 | tolak peluru
A keteraturan pribadi siswadalam pembelgaran tolak peluru J
keteraturan social  dan emosi jiwa siswa dalam pembelgjaran J
5 | tolak peluru
B. Mengorganisasikan Nilai Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya |Tidak
Sikap dari sebagian besar siswa yang konsisten dalam pembelgjaran J
6. tolak peluru.
IAdanya tingkah laku yang tercermin dari sebagian besar siswa dalam J
7. pembel g arantolak peluru.
C. Sikap Yang Menganggap Apa Y ang Dikerjakan Berdasarkan Nilai Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya |Tidak
Siswa memiliki komitmen terhadap tugas yang diberikan guru J
8. | dalam pembelgjaran tolak peluru.
Melalui bentuk tindakan siswa menerima pembel gjaran tolak J
. peluru yang diberikan guru.
Siswa memilih kesukaan dari beberapa alternatif tindakan dari J
10. guru dalam pembel g aran tolak peluru
D. Sikap Menanggapi Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya [Tidak
Siswa menikmati dalam mengikuti proses pembelgjaran tolak
1L Peluru v
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Siswa merasakan senang dalam mengikut] pembelajaran
12

tolak peluru 1
13 Siswa melaksanakan tugas dari guru secara sukarela dalam

pembelajaran tolak peluru v

14 Siswa menunjukan sikap setuju dengan merespon

pembelajaran tolak peluru yang disampaikan oleh guru v
15 Siswa berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran tolak L/

peluru

Perhatian Siswa yang lebihserius dalam pembelajaran tolak

16 pelury L/
19 Kemauan dari Siswa dalam menerima penjelasan dari guru Vv
dalam pembelajaran tolak peluru
18 | Semangat dari Siswa dalam pembelajaran tolak peluru [
19 | Kemauan dari Siswa dalam pembelajaran tolak peluru W
30 Siswa menyadari akan pentingnya penjelasan dari guru
dalam pembelajaran tolak peluru v
Sekor maksimal 20
Rumus penilaian :
Ae
JUMLAH JAWABAN YA X 100 = NA \7 Xlvp = @5 4
SKOR MAKSIMAL
8 0

Catatan kolaborator
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Lampiran 12

B. Sikap siswa
Hari/ tanggal : Rabu, 24 Juli 2019
Siklus1 (P2) : DataKasus
Nama Obsever : Irnawati

A. Karakterisas Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya | Tidak
Nilai-nilai Sangat berkembang dalam diri tiap siswa Dalam J
1. pembelgjaran tolak peluru
Tingkah laku siswa menjadi Lebih konsisten Dalam J
2. pembelgjaran tolak peluru
Kesediaan menyesuaikan dari diri siswa dalam pembelgaran J
3 | tolak peluru
A keteraturan pribadi siswadalam pembelgaran tolak peluru J
keteraturan social  dan emosi jiwa siswa dalam pembelgjaran J
5 | tolak peluru
B. Mengorganisasikan Nilai Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya |Tidak
Sikap dari sebagian besar siswa yang konsisten dalam pembelgjaran J
6. tolak peluru.
IAdanya tingkah laku yang tercermin dari sebagian besar siswa dalam J
7. pembel g arantolak peluru.
C. Sikap Yang Menganggap Apa Y ang Dikerjakan Berdasarkan Nilai Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya |Tidak
Siswa memiliki komitmen terhadap tugas yang diberikan guru J
8. | dalam pembelgjaran tolak peluru.
Melalui bentuk tindakan siswa menerima pembel gjaran tolak J
. peluru yang diberikan guru.
Siswa memilih kesukaan dari beberapa alternatif tindakan dari J
10. guru dalam pembel g aran tolak peluru
D. Sikap Menanggapi Jawaban
No Kriteria Penilaian Pengamatan Ya [Tidak
Siswa menikmati dalam mengikuti proses pembelgjaran tolak
1L Peluru v
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Siswa merasakan senang dalam mengikuti pembelajaran

i tolak peluru v

13 Siswa melaksanakan tugas dari guru secara sukarela dalam Y,
pembelajaran tolak peluru

14 Siswa menunjukan sikap setuju dengan merespon L/
pembelajaran tolak peluru yang disampaikan oleh guru

15 Siswa berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran tolak v,
peluru

16 Perhatian Siswa yang lebihserius dalam pembelajaran tolak
pelury vV
17 Kemauan dari Siswa dalam menerima penjelasan dari guru v
dalam pembelajaran tolak peluru
18 | Semangat dari Siswa dalam pembelajaran tolak peluru I
19 | Kemauan dari Siswa dalam pembelajaran tolak pelury i
Siswa menyadari akan pentingnya penjelasan dari guru
20 L
dalam pembelajaran tolak peluru
Sekor maksimal 20
Rumus penilaian ;
A YA X100=NA 1P xres SFZ
SKOR MAKSIMAL Aab
Catatan kolaborator

.................................... L trdasar. éﬂ'&ﬂ J’i’ﬁﬂ!{% ﬁz&?ﬁﬂ'{?“_ﬂz

ol sﬁ*ur......:zmx&;;cxmé....':gc.q..’:'. ...... B XA

&

.«-:t. K- .w..ﬁ..é ......... W08 reeenenas
?f‘ hilebs L },Wm:?f E7 i .‘é.f. 2. el iﬂf”-ﬁ'ﬂ..
43 A Pﬂemh +.+.£?I!4Ej.ﬂ.£:ﬁ.m i ﬁﬁ‘.ﬂgfﬁﬁm 7 AR

Kolaborator

HDerfs

IRNAWATI

94



Lampiran 13

Silabus Pembelgjaran
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Lampiran: 14
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 1 Bantar

Kelas/ Semester 1 V/ 1 (satu)
Tema : 1/ Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema : 2/ Organ Gerak Manusia

Pembelgaran ke 01

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A.Kompetens Inti (K1)

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( mendengar, melihat,
membaca ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpai di rumah dan di
sekolah’

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B.Kompetensi Dasar

3.3. Menerapkan prosedur kombinasi pola gerak dasar, jalan, lari, lompat, dan
lempar melalui permainan olahraga yang dimodifikas dan atau olahraga
tradisional.

C. Indikator.

3.3.1. Menjelaskan prosedur kombinasi gerak dasar awalan lempar

3.3.2. Menjelaskan prosedur kombinas gerak dasar lempar

3.3.3. Menjelaskan prosedur kombinasi dasar gerak ikutan lempar

4.4.1. Mempraktikkan gerak dasar lokomotor, non-lokomotor dan manipulatip

D. Tujuan Pembelajaran

3.3.1.1. Peserta didik mampu menjelaskan prosedur kombinasi gerak dasar
awalan lempar
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3.3.1.2. Peserta didik mampu mempraktikkan kombinas gerak dasar awalan
lempar

3.3.2.1. Peserta didik mampu menjelaskan prosedur kombinasi gerak dasar lempar

3.3.2.2. Peserta didik mampu mempraktikkan kombinasi gerak dasar lempar

3.3.3.1. Peserta didik mampu menjelaskan prosedur kombinasi dasar gerak ikutan
lempar

3.3.3.2. Peserta didik mampu mempraktikkan kombinasi dasar gerak ikutan
lempar

4.4.1.1. Peserta didik mampu mempraktikkan gerak dasar lokomotor, non-

lokomotor dan manipulatip
D. Materi Pembelgjaran

1. Tolak Peluru
2. Materi Reguler : Gerak Dasar Tolak Peluru
3. Materi Pengayaan : Tolak Peluru Gaya Menyamping

4. Remidial : Gerak Dasar Tolak Peluru Tampa Awalan

E. Metode dan Pendekatan Pembelajaran

Metode : Demonstrasi

Model . Interaksi sosial dan Modifikas tingkah laku sumber (Dedi
Supriawan dan A Benyamin Surasega, 1990)

Pendekatan : Scientifik

E. Media, Alat, dan Sumber Belajar
1. Media :
- Gambar Kegiatan Pembelgjaran tolak peluru

2. Alat :
- peluru
- modifikasi peluru (bola plastik)
- tali
- net
- ban bekas

3. Sumber Belgar :
- Silabus tematik kurikulum 2013
- Buku Guru Tema 1 Organ Gerak Hewan dan manusia sub tema 2
Pembelgaran 1 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 hal 1 - 15 Jakarta
Kemendikbud
- Buku Siswa Tema 1 Organ Gerak Hewan dan manusia sub tema 2
Pembelgjaran 1 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 hal — 1 7 Jakarta
Kemendikbud

109



E. .Langkah-langkah Pembelajaran

Ses

Kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahuluan

Kegiatan Pembuka

1

2.

3.
4.

Guru membuka pel gjaran dengan menyapa siswa
dan menanyakan kabar mereka.

Guru meminta salah seorang siswa untuk
memimpin doa.

Guru mengabsen kehadiran siswa.

Guru melakukan apersepsi tanya jawab aktivitas
sehari-hari tentang gerakan melempar atau menol ak
sebuah benda.

Guru mengkaitkan dengan materi yang lalu melalui
kemampuan menaya.

10
menit

Kegiatan

wnN

Pada awal pembelgaran, guru menyebutkan Tema
dan mengondisikan siswa secara klasikal dengan
mendeskripsikan ilustrasi gambar yang merangkum
kompetensi-kompetensi yang akan dipelgari
melalui media gambar tentang gerakan tolak peluru
Siswa mengamati gambar tolak peluru

Biarkan siswa mengamati dan menganalisa gambar
permaianan tolak peluru secara cermat melalui
media gambar.

Pemanasan
1) Kegiatan praktik di lapangan :
2) Seluruh siswa masuk dalam lapangan untuk

melakukan pemanasan dengan permainan * lempar
tangkap bola “

Formasi 2 berbanjar berhadapan dengan jarak 5
meter.

Gambar Formasi 2 berbanjar

50
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—————

XXX X X X X
\
®

Siswa melakukan pemanasan yang berorientasi pada
materi pembelajaran dengan bermain “ lempar
tangkap bola “

Caramelakukanya, yaitu :

3) Siswadibagi menjadi 2 barisan atau kelompok.

4) Siswa berdiri saling berhadapan.

5) Setiap kelompok melakukan lemparan dan
tangkapan 10 kali.

Materi Inti Pelajaran Tolak Peluru

1) Guru menyampaikan skenario dan rencana
kegiatan yang dilakukan peserta didik.

2) Guru menyampaikan kompetenss yang akan
dicapai melalui kegiatan pembelgjaran.

3) Guru menggunakan pendekatan  scientifik
(mengamati, menanya, mencoba, menganalisis dan
mengkomunikasikan).

4) Guru melakukan pembelgaran yang dapat
menumbuhkan sikap spiritual dan sosial.

5) Guru melibatkan sisiwa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelgaran.

6) Siswa menunjukan sikap terbuka, suasana
kondusif dan keceriaan.

7) Guru memberi kesempatan siswa melakukan
ketrampilan dan mengkomunikasikan.

8) Guru melaksanakan penilaian selama proses
pembelgjaran berlangsung.

9) Guru menunjukkan media gambar tentang
kegiatan tolak peluru pada siswa.
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. Siswa mengamati media gambar kegiatan tolak
peluru.

. Siswa menanyakan seputar media gambar
kegiatan tolak peluru.

. Siswa mencoba melakukan gerakan tolak
peluru yang mereka lihat pada media gambar
kegiatan tolak peluru.

. Guru mengagjak siswa untuk memahami cara
menolak yang benar.

. Guru menggjak siswa untuk saling tanya
jawab, hal-hal yang belum diketahui seputar
media gambar kegiatan tolak peluru.

. Guru mendemonstrasikan gerakan tolak peluru
sebagai berikut :

Tangan kanan memegang peluru

Tolakkan peluru melewati tali atau net setinggi
2 meter

Secara kelompok siswa melakukanya tolakan
dengan pengalamanya sendiri.

Ada 4 kelompok dan masing-masing kelompok
ada5 siswa

Masing-masing kelompok mengukur tolakan
dari yang terendah ke yang tertinggi

Kelompok mana yang mampu melakukan tolak
peluru melewati tali atau net paling tinggi
dinyatakan sebaga pemenangnya. Kegiatan ini
membutuhkan kerja sama, percayadiri, jujur
dan mau berdiskusi.

masing-masing kelompok dapat mengatur
strategi cara melakukan tolak peluru.

Gambar Formasi Kegiatan Tolak Peluru

ol

‘ A i
‘ TZ m E ‘ X siswa
pengukur tinggi
© modifikasi peluru bola
plastik
XXX X siswa
kelompok 1
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Penenangan
1) Siswa melakukan penenangan dengan kegiatan
gerak dan lagu.

2) Sair lagu “Marica”
- Marica berdin di menara
- di menara marica berdiri
- Berdiri Marica di menara
- di menara Marica berdiri
- Guru memberikan contoh gerakan
- Siswa menirukan

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hal-hal yang 10 menit
telah dipelajari.

2. Guru memberikan umpan balik pada siswa pada
hal-hal vang belum dipahami dan memberi
penguatan berupa pengayaan/remidial.

3. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas
rumah.

4. Salah satu siswa diminta untuk memimpin doa
tanda selesainya pelajaran.

Bantar, 17 Juli 2019

Guru PJOK

@Wf

Toto Sumarsono
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Lampiran : 15
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 1 Bantar

Kelas/ Semester 1 V/ 1 (satu)
Tema : 1/ Organ Gerak Hewan dan Manusia
Sub Tema : 2/ Organ Gerak Manusia

Pembelgaran ke 12

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A.Kompetens Inti (K1)

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati ( mendengar, melihat,
membaca ) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatanya, dan benda-benda yang dijumpai di rumah dan di
sekolah’

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B.Kompetensi Dasar

3.3. Menerapkan prosedur kombinasi pola gerak dasar, jalan, lari, lompat, dan
lempar melalui permainan olahraga yang dimodifikas dan atau olahraga
tradisional.

C. Indikator.

3.3.1. Menjelaskan prosedur kombinasi gerak dasar awalan lempar

3.3.2. Menjelaskan prosedur kombinas gerak dasar lempar

3.3.3. Menjelaskan prosedur kombinasi dasar gerak ikutan lempar

4.4.1. Mempraktikkan gerak dasar lokomotor, non-lokomotor dan manipulatip

D. Tujuan Pembelajaran

3.3.1.1. Peserta didik mampu menjelaskan prosedur kombinasi gerak dasar
awalan lempar
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3.3.1.2. Peserta didik mampu mempraktikkan kombinas gerak dasar awalan
lempar

3.3.2.1. Peserta didik mampu menjelaskan prosedur kombinasi gerak dasar lempar

3.3.2.2. Peserta didik mampu mempraktikkan kombinasi gerak dasar lempar

3.3.3.1. Pesertadidik mampu menjelaskan prosedur kombinasi dasar gerak ikutan
lempar

4.4.1.1. Peserta didik mampu mempraktikkan gerak dasar lokomotor, non-

lokomotor dan manipul atip

3.3.2.  Peserta didik mampu mempraktikkan kombinas dasar gerak ikutan
lempar

D. Materi Pembelajaran

1. Tolak Peluru
2. Materi Reguler : Gerak Dasar Tolak Peluru
3. Materi Pengayaan : Tolak Peluru Gaya M enyamping

4. Remidial : Gerak Dasar Tolak Peluru Tampa Awalan

E. Metode dan Pendekatan Pembelajaran

Metode : Demonstrasi

Model . Interaksi sosial dan Modifikas tingkah laku sumber (Dedi
Supriawan dan A Benyamin Surasega, 1990)

Pendekatan : Scientifik

E. Media, Alat, dan Sumber Belajar

1. Media :
- Gambar Kegiatan Pembelgjaran tolak peluru

2. Alat :
- peluru
modifikasi peluru (bola plastik)
- tali
- net
- ban bekas

3. Sumber Belgar :
- Silabus tematik kurikulum 2013
- Buku Guru Tema 1 Organ Gerak Hewan dan manusia sub tema 2
Pembelgjaran 1 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 hal 1 - 15 Jakarta
Kemendikbud
- Buku Siswa Tema 1 Organ Gerak Hewan dan manusia sub tema 2
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Pembelgjaran 1 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 hal — 1 7 Jakarta
Kemendikbud

E. .Langkah-langkah Pembelajaran

Sesi

Kegiatan

Alokas
waktu

Pendahuluan

Kegiatan Pembuka

6.

O

Guru membuka pelgjaran dengan menyapa siswa
dan menanyakan kabar mereka.

. Guru meminta salah seorang siswa untuk

memimpin doa.

. Guru mengabsen kehadiran siswa.
. Guru melakukan apersepsi  tanya jawab aktivitas

sehari-hari tentang gerakan melempar atau
menolak sebuah benda.

10 menit

Kegiatan

o 01

. Pada awal pembelgaran, guru menyebutkan Tema

dan mengondisikan siswa secara klasikal dengan
mendeskripsikan ilustrasi gambar yang merangkum
kompetensi-kompetensi yang akan dipel gjari
melalui media gambar tentang gerakan tolak peluru

. Siswa mengamati gambar tolak peluru
. Biarkan siswa mengamati dan menganalisa gambar

permaianan tolak peluru secara cermat melaui
media gambar.

Pemanasan
6) Kegiatan praktik di lapangan :
7) Seluruh siswa masuk dalam lapangan untuk

melakukan pemanasan dengan permainan “ lempar
tangkap bola

Formas 2 berbanjar berhadapan dengan jarak 5
meter.

Gambar Formasi 2 berbanjar

50
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Siswa melakukan pemanasan yang berorientasi pada
materi pembelajaran dengan bermain “ lempar
tangkap bola

Caramelakukanya, yaitu :

8) Siswadibagi menjadi 2 barisan atau kelompok.

9) Siswa berdiri saling berhadapan.

10) Setiap kelompok melakukan lemparan dan
tangkapan 10 kali.

Materi Inti Pelajaran Tolak Peluru

1) Guru menyampaikan skenario dan rencana
kegiatan yang dilakukan peserta didik.

2) Guru menyampaikan kompetens yang akan
dicapa melalui kegiatan pembelgjaran.

3) Guru  menggunakan  pendekatan  scientifik
(mengamati, menanya, mencoba, menganalisis
dan mengkomunikasikan).

4) Siswa melakukan pembelgaran yang dapat
menumbuhkan sikap spiritual dan sosial.

5) Guru melibatkan siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelgjaran.

6) Siswa enunjukan sikap terbuka, suasana kondusif
dan keceriaan.

7) Guru memberi kesempatan siswa melakukan
ketrampilan dan mengkomunikasikan.

8) Guru melaksanakan penilaian sdlama proses
pembel gjaran berlangsung.

9) Guru menunjukkan media gambar tentang
kegiatan tolak peluru pada siswa.

7. Siswa mengamati media gambar kegiatan
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tolak peluru.

8. Siswa menanyakan seputar media gambar
kegiatan tolak peluru.

9. Siswa mencoba melakukan gerakan tolak
peluru yang mereka lihat pada media gambar
kegiatan tolak peluru.

10. Guru mengagjak siswa untuk memahami cara
menolak yang benar.

11. Guru menggak siswa untuk saling tanya
jawab, ha-hal yang belum diketahui seputar
media gambar kegiatan tolak peluru.

12. Guru mendemonstrasikan gerakan tolak
peluru sebagai berikut :

- Tangan kanan memegang peluru

- Tolakkan peluru sebanyak 3 kali sesual
kemampuan anak-anak

10) Secara individu siswa melakukanya tolakan
dengan modifikas peluru bolaplastik.

11) Untuk memotivasi siswa guru memasang ban
bekas dengan jarak 3 meter

12) Masing-masing anak diukur tolakanya dari titik
tolakan ke jatuhnya peluru

13) Guru menilai secara individu selama proses
pembelgjaran

14) Guru mengamati minat siswa dalam mengikuti
pembel gjaran ngenggunakan lembar pengamatan.

Gambar Formasi Kegiatan Tolak
Peluru

o O
ban bekas A guru

A

jarak 3 meter

° modifikasi peluru bola
plastik
X siswa
XXXXXXX XXX XXXXX

Penenangan
1) Siswa melakukan penenangan dengan kegiatan
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- Marica berdiri di menara

- di menara Marica berdiri

-  Berdiri Marica di menara

- i menara Marica berdiri

- Guru memberikan contoh gerakan
- Siswa menirukan

Penutup

. Guru memberikan umpan balik pada siswa pada

. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas

. Salah satu siswa diminta untuk memimpin doa

. Siswa bersama puru menyimpulkan hal-hal yang 10 menit

telah dipelajari.

hal-hal yang belum dipahami dan memberi
penguatan berupa pengayaan/remidial.

rumah.

tanda selesainyva pelajaran.

Bantar, 24 Juli 2019

Guru PJOK

aﬁ,w

Toto Sumarsono
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Lampiran 16
Dokumentasi Kegiatan

A.Lokas Pendlitian

it

L'-‘ I |
‘8D NEGERT | BANTAR

Gambar 3. Tempat Penelitian (Sumber Dokumen Pribadi)
B. Pelaksanaan Pendlitian

Gambar 4. Pengambilan Data Penelitian (Sumber Dokumen Pribadi)
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Gambar 6. Modifikasi Bola Plastik (Sumber Dokumen Pribadi)
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Gambar 8. Kegiatan Inti Pembelgjaran Tolak Peluru
(Sumber Dokumen Pribadh)
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Gambar 9. Kegiatan Inti Pembelgjaran Tolak Peluru (Sumber Dokumen Pribadi)

C. Pengamatan Kolaborator

Gambar 10. Kegiatan Peneliti dan Kolaborator (Sumber Dokumen Pribadi)
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